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Abstrak
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Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama adalah dua organisasi kemasyarakatan Islam
yang sekaligus sebagai Jam'iyah Diniyah terbesar di Indonesia. Kedua-duanya sama-
sama mengidentifikasikan dirinya sebagai kelompok Ahlussunnah Wal Jamaah,
meskipun dalam bahasa yang agak berbeda. Pokok-pokok permasalahan yang menjadi
fokus tahapan skipsi ini, antara lain: Bagaimanakah pandangan Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama tentang metode pemahaman agama Islam dan bagaimanakah
pandangan keduanya tentang profil Ahlussunnah Wal Jamaah. Apa saja perbedaan dan
persamaan yang ada antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam masalah-
masalah di atas. Untuk dapat mengadakan penelitian tentang Ahlussunnah Wal Jamaah
dan kaitannya dengan perbedaan faham agamanya dalam Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama, diperlukan bantuan dari pelbagai tulisan yang terhubungan dengan
masalah tersetut, sejauh ini masih langka tulisan yang berhubungan dengan judul
penelitian skripsi ini, namun telah penulis lakukan penelitian pustaka sebagai rujukan
utama antara lain: Beberapa tulisan tentang Ahlussunnah Wal Jamaah dan terjadinya
perpecahaan umat Islam. Beberapa tulisan tentang Muhammadiyah terutama dalam
bidang pemikiran keagamaannya dengan Ahlussunnah Wal Jamaah. Beberapa tulisan

tentang Nahdlatul Ulama dan pandangannya tentang Ahlussunnah Wal Jamaah dan



pemikiran keagamaannya. Di akhir pembahasan skripsi ini dapat disimpulkan
diantaranya bahwa baik Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama sama-sama memandang,
bahwa istilah Ahlussunnah Wal Jamaah ada kaitannya dengan sabda Nabi Muhammad
Saw tentang iftiraqul Ummah (perpecahan umat) dimana makna yang terkandung dalam
istilah itu adalah orang atau kelompok umat Islam yang senantiasa mengikuti dengan
berusaha secara maksimal untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara
murni dan konsekwen sesuai dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah Rasul dan Sunnah

shabatatnya.
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golongannya, tetapi sifat-sifat yang melekat pada sese-
orang atau kelompok yang selamat tersebut.

Dari hadits ini muncullah Ahlussunnah Wal Jawmaah
yang menjurus kepada nama golongan, bermula dari rasa
keinginan menjadi kelompok yang selamat. Maka umat Is-
lam banyak yang mengidentifikasikan diri, bahkan terang
-terangan mengklaim dirinya dan kelompoknya setagai ke-
lompok yang selamat (firgah najiyah) Ahlussunnah wal
Jamaah. Akan tetapi masing-masing mempunyai perbedaan -
perbedaan dalam mengidentifikasikan diri sebagai Ahlus-
sunnah Wal Jamaah terasebut, sehingga tumtuh berbagai
kelompok umat Islam yang berbeda faham agamanya, tetapi
semuany& mengaku diri dan kelompoknya sebagai Ahlussun-
nah Wal Jamaah.?

Di Indonesia, letih banyak lagi Istilah-iatilah
ta'ashshub (mengunggulkan bahwa golongannya yang benar),
ini semua terjadi kerena kejahilan dan karena Hawa naf-
su, padahal sebutan semacam ini merupakan kebiasaan-ke-
kebiasaan yang ada didalam diin (agama) Jahili,yah.5 Se-
hingga tanpa disadari tanyak jamaah dakwah yang menyeru
kepada fanatisme golongan (ta'ashshub). Ternyata hal
ini menjadi fakta seJarah yang tak dapat dipungkiri dan
ditutup-tutupi,

4Umar Hagyim, Op Cit, Hal. 136-13T.
5Syekh Atdullah bin Mubhammad Al Ghaniman, Hawa Naf-

eu‘Meruaak Kehidu Berjamaah, Wala' Press, Jakarta, 1993,
hal, 31. :



Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama adalah dua
organisasi kemasyarakatan Islam yang sekaligus setagai
Jam*iyah Diniyah tertesar di Indomnesia, kedua~-duanya
sama-sama mengidentifikasikan dirinya sebagal kelompok
Ahlussunnah Wal Jamaah, meskipun dalam bahasa yang
agak Lerbeda.

Dalam teterapa tulisan tentang Muhammadiyah di-
antaranya DR. Arbiyah Lubis® A. Rosyad Shaleh! dan 4R.
fhhruddin.8 menyatakan bahwa Muhammadiyah termasuk ber-
faham Ahlussunnah Wal Jamaah, berarti kelompok yang
terupaya mengikuti dan menegakkan sunnah Nabi dan
shahabatnya secara murni dengan mengacu kepada Al Qur-
an dan Sunnah.

Disamping itu Tarjih Mubhammadiyah juga menun juk-
kan yang semakna dengan Hadits diatas, walaupun dalam
lafadz dan riwayat yang berbeda, sebagai acuan metode
pemahaman Islam yang mengarah kepada "Kembali kepada
Al Qur'an dan As Sunnah.9 Sementara Nahdlatul ulama
dengan secara tegas mengidentifikasikan dirinya seba-
gai Ahlussunnah Wal Jamaah, seperti termaktub dalam
Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama pasal 3, bahwa : Nah-

®DR. Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah Dan
Muhammad Abduh, Bulan Bintang, 3a§arfa, 19973, ﬁEI. 5.

7A. Rosyad Shaleh, Muhammadéxah Sebagal Gerakan Is-
lam, FPersatuan, Yogyakarta, 1994, Hal, 82.

8AR. Fahruddin, Menuju Muhammadiyah, PP Muhammadi-
yah, Yogyakarta, 1984, . b.

9Him unan Putusan Tarjih Muhammadiyah, }rP Muhamma-
diyah, Yogyakarfa, 1983, Hal. 11 dan 21.




dlatul Ulama sebagail Jam'iyah Diniyah teragqidah Islam,
menurut faham Ahlussunnah Wal Jamaah dan mengikuti sa-
lah satu madzhat empat : Hanafi, Maliki, Syafi'i dan
Hambali. ' Hadits yang dijadikan rujukanpun sama deng-
an rujukan Muhammadiyah." Namun demikian, sikap dan
prilaku yang ditimbulkan oleh faham agamanya itu ba-
nyak kita saksikan perbedaan-perbedaan antara Muhamma-
diyah dan Nahdlatul Ulama, bahkan tidak sedikit wmeng-
akibatkan konflik diantara keduannya.

Atas dasar kenyataan diatas, perlu dilakukan
penggalian perbedaan pandangan antara Mubhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama dalam melihat sosok Firgah Najiyah (go-
longan yang selamat) : Ahlussunnah Wal Jamaah dan
perbedaan metode pemahaman agama Islam antara keduanya,
dan hal inilah yang mendorong penulis untuk mengadakan
penelitian ini.

B, BATASAN MASALAH
Permasalahan tentang "“Ahlussunnah Wal Jamaah da-
lam pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dan
kaitannya dengan perbedaan Faham Agamanya" merupakan
konsep yang abstrak, karena itu perlu dijatarkan dan

diadakan pemtatasan terlebih dahulu dalam pengertian

10M Muktamar NU XXVII, di Situbondo, PWNU
Jawa Timur, Surabaya, 1985, Hal., 88.
1% .H. Achmad Masduqi (Wk. Ro'is PWNU Jatim), Kon-

sep Dasar FPengertian Ahlugsunnah Wal. Jamaah, Pelita Dunia,
Surataya, 1994, Hal. 9.
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2.

Muhammad iyah.

Yang dimaksud Muhammadiyah dalam penelitian ini
adalah organisasi gerakan Islam yang didirikan oleh
K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dgzulhijjah 1330 H,
bertepatan dengan tanggal 18 Nopember 1912 M, di
yogyakarta.15

Dalam penelitian ini Mubhammadiyah dipelajari la-
tar belakang berdirinya, lahirnya sebagai Jam'iyah -
diniyah, faham agama dan pandangannya tentang soBok
Ahlussunnah Wal Jamaah.

Nahdlatul Ulama.

Adapun yang dimaksud dengan Nahdlatul Ulama di-
sini adalah gerakan Islam atau Jam'iyah Diniyah yang
didirikan atau dirintis 2leh EH, Hasyim Asy'ari pada
tanggal 16 Rajah 1344 H, bertepatan dengan tanggal
31 Januari 1926 di Burabaya.'®

Dalam penelitiam ini Nahdlatul Ulama dipelajari
latar belakang berdirinya, lahirnya setagai Jam'iyah
diniyah, faham agama dan pandangannya tentang sosok
Ahlussunnah Wal Jamaah.

Berdasarkan batasan diatas, maka bahasan dalam

penelitian ini akan mengarah kepada : FPertama, mengada=-

kan tinjauan sesara umum disekitar Ahlussunnah Wal Ja-

154. Rasyad Shaleh, Op Cit, Hal. 27.
16K eputusan Muktamar NU XXVII, Loc Cit, Hal. 88.



maah seﬁagai landasan teori, Kedua, mempelajari Muhamma-
diyah dan Nahdlatul Ulama dan pandangan keduanya tentang
metode pemahaman Islam dan Ahlussunnah Wal Jamaah, ke-

mud ian menganalisa dengan tehnik komparatif.

- RUMUSAN MASALAH

Atas dasar latar belakang dan batasan masalah di-

atas, maka dapatlah dirumuskan pokok-pokok permabalahan
yang menjadi fokus tahasan skipsi ini, antara lain :

1. Bagaimanakah pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama tentang metode pemehaman agama Islam dan
bagaimanakah pandangan keduannya tentang profil

Ahlussunnah Wal Jamaah

2. Apa saja perbedaan dan persamaan yang ada antara Mu-
hammadiyah dan Fahdlatul Ulma dalam masalah-masalah
di atas

TUJUAN YANG INGIN DICAFAI
Kegiatan penelitian dan penulisan skripsi ini
disamping untuk memenuhi salah satu syarat yang diperlu-
kan untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1), Da-
lam ilmu ushuluddin di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Ampel Surataya, Juga tertujuan :
1. Untuk dapat‘memahami pandangan Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulma tentang metode pemahaman agama Islam

dan tentang profil Ahlussunnah Wal Jamaah seta-



VE.'

gai firqah najiyah.

2. Untuk dapat menarik segi-segi perbedaan dan persamaan
Muhammad iyah dan Nahdlatul Ulama dalam masalah-masa -
lah diatas (point 1).

Adapun kegunaan penelitian dan penulisan skripsi
ini adalah untuk dapat memterikan sumtangan bagi khasan-
ah keilmuan Islam pada umumnya dan pengemtangan kajian
tentang Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama khususnya. Se-
hingga tumtuh wawasan yang letih luas didalam memahami

Islam dan menggalamg persatuan umat.

SUMBER YANG DIFERGUHAKAN

Untuk dapat mengadakan penelitian tentang "Ahlus-
sunnah Wal Jamaah " dan kaitannya dengam pertedaan faham
agamaanya dalam Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, diper-
lukan tantuan dari peltagai tulisan yang terhutungan de-
ngan masalah tersetut, sejauh ini masih langka tulisan
yang terhutungan dengan Jjudul penelitian skripsi ini, na-
mun telah penulis lakukan penelitian pustaka setagai
rujukan utama antara lain :

1. Beterapa tulisan tentang Ahlussunnah Wal Jamaah dan
terjadinya perpecahan umat Islam, Seperti : Manhaj -
agidah Ahlussunnah Wal jamaah oleh Muhammad Abdul Ha-
di Al Mishri. Firqatunnajiyah wa attaifah al Mamsyuu-
rah 'ala Dau'ul kitab wa as-sunnah oleh Muhammad Bin
Jamil Zainu. selanjudnya, Umar Hasyim dalam buku -

nya : apakah anda termasuk dari golongan Ah-
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lussunnah Wal Jamaah %, DR. Nashir ibn Abduk Karim

Al Aql dalam bukunya Mabakhis Fi Agidah Ahlussunnah

Wal Jamaah juga dalam bukunya Mujmal Ushul Ahlussun-

nah Wal Jamaah dan karya-kari;a lain yang semacam da-

lam terbagai bahasa untuk membahas tinjauan umum

disekitar Ahlussunnah Wal Jamaah.

2. a. Bebterapa tulisan tentang Muhammadiyah, terutama

b.

dalam tidang pemikiran keagamaahnya dengan Ahlus-
sunnah Wal Jamaah seperti : A. Rasyad Shaleh Dkk

dalam bukunya, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Is-

lam, MT. Arifin dalam bukunya Gagasan Yembaharu-

an Muhammadiyah. M. Djindar Tamimy dalam Muham-

madiyah Sejarah, Pemikiran dan Amal Usaha. PP Mu-
hammadiyah dalam Pedoman Bermuhammadiyah dan

sebagainya untuk membahas pandangan Muhammadiyah

tentang Ahlussunnah Wal Jamaah.

Beberapa tulisan tentang Nahdlatul Ulama dan

pandangannya tentang Ahlussunnah Wal Jamaah dan

pemikiran keagamaannya seperti : Chairul Anam

dalam bukunya Pertumbuhan dan Perkembagan Nahdla-
tul Ulama. Slamet Effendi Yusuf dalam bukunya Di

namika Kaum Santri Menelusuril Jejak dan Pergola-~

kan Intern NU. Martin Van Bruinessen dalam NU,

Tradisi Relasi-relasi Kuasa Pencarian Wawasan ba-
ru. Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya Tradisi pe-
Pesantren dan setagainya, umtuk membahas pendapat
Nahdlatul Ulama tentang Ahlussunnah Wal Jamaah.
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Dari telaah pustaka diatas dan melihat pokok
masalah penelitian ini, maka pemtahasan skripsi ini
disusun dalam kerangka sebagai terikut :

1. Menggamtarkan pengertian Ahlussunnah Wal Jamaah deng-
an tertagai tinjauan : meliputi : tinjauan maknawi
tinjauan historis, tinjauan Al-Qur'an dan As-sunnah.

2. Menggamtarkan pandangan Muhammadipjah tentang Ahlussg-
sunnah Wal Jamaah dan keterkaitannya demgan metode
pPemahaman keagamaannya.

3. Menggamtarkan pandangan Nahdlatul Ulama tentang Ah-
lﬁssunnah Wal Jamaah dan keterkaitannya dengan meto-
de pemahaman keagamaannya.

4. Menganalisa dan membandingkan.

METODE DAN SITEMATIKA FEMBAHASAN

Metode penelitian dalam menganalisa masalah-masa-
lah yang terkaitan dengan tema pembahasan skripsi ini
adalah metode penelitian kepustakaan (literer) yaitu
mengkaji buku-buku yang ada kaitannya dengan pokok
masalah yang penulis bahas, yaitu tentang Ahlussunnah -
Wal Jamaah, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.

Untuk memenuhi kerangka pemtahasan sesuai dengan
aturan yang ada, maka skripsi ini disusun menjadi enam-
tat, dimana masing-masing meliputi sut-sub tat, tahkan
diuraikan lagi dalam lingkungan pemtahasan yang letih
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spesifik, keenam tat tersebut dagat dirinci sebagai
berikut :

BAB I PENDAHULUA
Bab ini merupakan pengantar kajian yang me-
liputi : Latar Belakang Masalah. Batasan Kon-
sep. Rumusan Masalah. Tujuan dan Kegunaan pe-
nelitian. Telaah Pustaka dan Kerangka Pemba-
hasan. Metode Penelitian dan Sistematika Se-
kripsi.

BAB II TINJAUAN UMUM DISEKITAR AHLUSSUNEA WAL JAMA-

R

Bab ini adalah landasan teori atau alat yang
digunakan untuk menganalisa data yang ter-
kumpul. Adapun isinya meliputi : Pengerti-
an Ahlussunnah Wal Jamaah Dalam - Perspektif
Se Jarah. Ahlussunnah Wal Jamaah Sebagai Go-
longan. Dan Hakekat Ahlussunnah Wal Jamaah
Dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sunnah.

BAB III MUHAMMADIYAH DAN AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH
Bab ini penulis menguraikan hal-hal sebagai
berikut : Latar Belakang Berdirinya Muhamma-
diyah. Lahifh&a ﬁuhammadiyah Sebagai Jam'i -
yah Diniyah. Faham Agama Dalam Muhammadiyah,
dan Ahlussunnah Wal Jamaah Dalam Pandangan
Muhammadiyah.
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BAB III RAHDLATUL ULAMA DAK AHLUSSUNNAH WAL JAMaAH

BAB

BAB

Yl

Bab ini berisi latar Belakan Berdirinya Nah-
dlatul Ulama. Lahirnya NMahdlatul Ulama seba=-
gal Jam'iyah Diniyah. Faham Agama Dalam
Nahdlatul Ulama. dan Ahlussunnah Wal Jamaah
Dalam Pandangan Nahdlatul Ulama.

AHALISA DA PERBARDIHGAN

Bab ini merupakan tindak lanjud dari bab-bab
éebelumnya, yaitu analisa perbandingan ter-
hadap data-data yang ada meliputi : Aspek
latar Belakang Berdirinya. Aspek Fungsi Kela-
hirannya. Aspek Faham Agamanya sebagai pen-
dukung dan Pandangan Tentang Ahlussunnah Wal
Jamaah,

PENUTUP

Mengakhiri pembahasan dari seluruh badb yang
ada, maka dalam bab VI ini merupakan bab
penutup, dimana penulis mengemukakan kesim -
pulan dan saran-saran yang penulis pandang
perlu.
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BAB II
PINJAUAN UMUM DI SEXIRAR
AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH

A, FENGERT JAN AHLUSSUNNAH WAL JAHAAE
1. Pengertian Lughawi
Secara lughawi istilah " Ahlussunnah wal Jamaah®
berasal dari tiga kata : ahlu, sunnah dan Jjamaah.
&, Ahlu.
Dalam kamus Al Munjid diterangkan, bahwa penger -
tian kata " Ahlu® adalah sebagai berikut :

cﬁf\§§ Uy\b\ ()\D\L) C’))\m 2 Oby(

O Mﬁ/@’)&ﬁ Uf))j s j—«w—ﬂ‘
- MU“”*U“’—)“DJ"ZUQ} L_J/_g/*ﬂ

® Ahlu bentuk jamaknya ahluuna, ahl, ahal, ahlat,
dan ahalat, artinya kabilah atau sanak kerabdbat.,
ahlu al rajul artinya istrinya , ahlu al amr
artinya penguasa dan ahlu al mazhabd artinya
peng ikut maghah.1

b. Sunnah.
Dalam kamus yang sama dijelaskan pula bahwa mak-
na kata " Sunnah" ialah :

h:f/’_?..)‘. _1.;_—']?_4-)\ 5 ,.f _..a_J (,-«_._/w Z_ /ju _,.4‘)'

'Abu Iouis al Ha'luf, A1 Muniid £4 sl Tughah ¥a al
A'lam, Beirut : Dar al Masyiq, 1986, hal. 20.
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"Sunnah bentuk jamaknya sunan artinya perjalanan
hidup (sejarah hidup), jalan (tariqat), s:,n;u::i.!l’t;.‘2
Dalam konteks ini kata sunnah diartikan sebagai-
mana yang dikenal dalam setudi ilmu-ilmu agama
Islam. Yaitu :

1). Sunnah menurut istilah Muhadditsin :

DD G e o b5 e

\ °Y L Qgpgji k%f? :

o \/)//& _ éjk—ﬁ) ():79:()? - h“’/.‘."};‘i
SRS ¥ ey PO S PE ST
\Bﬁég%f'f; ‘o

Sunnah ialah segala peninggalan Nabi Saw,be-
rupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat
jasmaniyah, sifat akhlaq, atau perjalanan hi
dupnya baik sebelum atau sesudah bitsah (ke-~
kerasulan).3

2). Sunnah menurut Ulama Ushul Figh :

-

-:;SQZD\iL§Z§EéAf_)JQ;r~o ‘\ALQQ%E**“’<3~Lu )

,rr&)o -

,}’)‘Qﬁw §/ J"J/‘“‘ %")‘“—ﬁ‘ o i I

-
—J'O ;O/

A;EJM“ BIEY o ’/ijk—~)j

Setiap yang bersumber dari Habi Saw, selain
Al Qur-an al Karim, berupa perkataan, per -
buatan dan ketetapan yang layak menjadi da-
1il bagi hukum-hukum Syara'.4

2 b 14, hal 353.

3Muhammad *Ajjaj al Khatib, Ushul al Hadits 'ulumuh
Wa Mushthalahuh, Damsyiy, Dar al Fikr, 1975, hal. 19.
41 v 1 d, hal.
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3). Sunnah Menq,rut 1stilah Fuqaha : 5

e A\hgé \)Tu : Zy ’,’ﬁ)\;/.
‘_)_7_\93\ 5@33 - 3‘37 Sy g e ":' o ', )\Q?

"Segala ketgstapan Nabi Saw, yang tidak ter-
masuk dalam bab fardhu dan tidak pula wa-~
jibn,2

c. Jamaah. )

5 a ' \ 'P : - - ) \
G ey ot wd———v—) e e

4;}*Q‘F Sl )“'”*“’ \: *1~“’ - ‘ﬂ)%“;léf

‘Uamaah bentuk jamaknya jama'at ialah sekelom -
pok dari manusia, tetapi dapat juga dipakai un-~
tuk kelompok hewan, misalnya kawanan 1ebah.6
Dalam konteks ini kata jamaah diartikan sebagai-
mana yang sudah dikenal dan dijelaskan oleh be-
berapa ulama, antdra lain :

1). Syekh Ag-Sindi menjelaskan arti Jamash yaitu:

Q}C%;;;A‘,"(g 30w Oy i e No N2 st
A
Vrang-orang yang sesuai dengan jamaah saha -
bdt, yang memegang teguh agidah mereka, ser -
ta kokoh dalam berpedoman kepada pendapat

‘mereka.7

5I b 1 d, hal,
64bu Louis, Op Cit, hal. 101.

Tk \H, Moenawar Chalil, Kegbali Kepe
Ag-Spnnah,Bulan Bintang, Jakarta, 1991,
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2). Syekh Nasyir bin Abdul Karim 41 Agl menjelas-

kan : o
'o.‘\.\'.:;"_ro Ty -\‘:\.-'.-/ c\/,"’ ,*‘\‘"“f "/‘ . \ )_‘\L -
.p{%&j 27 1’9?'9—}L9 0 8A— c[{sﬁrvu At I
B R o
\.,b\').. -)\:) . .f'.‘. \" ' g7 ,} - (() LRI VR v s -~

N

a 3h§4¢;J,d L'fxl}&é%\

Mereka disebut Jamaah karena hersatu di atas
al hag (kebenaran), mereka tidak berselisih
dalam agama, mereka berkumpul pada para Imam
al haq dan mereka juga mengikuti apa yang te-
lah menjadi kesepakatan para salaf.8

3). Imam Syatiby menjelaskan makma 4l Jamaah :

wc)

. - .o To . _‘:" T 7 et Ed W
ol &*f”b”ﬁ*LKJVP““ﬂﬁifJLﬁ&'yif"44¢XA*J“Ngb

< ~:-s‘-( ’_.“ . - v T I 79.{’." L .
‘<§:“*ﬁéﬁﬁ{fv~«*4><at_éUlJ¥L9M**9¢ze”‘;r§)?£;L;

- ’\' -y - \‘:d“, < o 17w - RN . ,l'.,,’q»‘-.
4*}‘;D«9‘F”3¢¢£;§}~°at-'yfk~—J*L“ _\4/\”{Liayﬁ
4‘/\‘:““:’7; Lo(l:- D APSRVIES Y 5

=

"] Jamaah menunurut istilah adalah salaful
ummahyaitu para shahabat, tabi'in dan orang-
orang yang mengikutinya dengan baik sampai
hari kiamat, dan orang-orang yang berkumpul
diatas kitab Allah (Al-qur-an) dan  sunnah
(Rasulullah Saw) dan pada para Imam mereka,
dan orang-orang yang berjalan diatas sunnah
%ag:lgllah Saw, Sahabat, tabi'in dengan
aik.,

8pr. Nashir Ibn Abdul Earim 41'Aql, Mujmal  Ushul
gU al Jamaah fi Al *Agqidah, Dar AT aafﬁan Lin

9pr. Nashir Ibn Abdul Karim 41'2ql, Mabakhis _ Pi
{ Ahlugsunnah naah, Dar Al Wathan lin 8yr,
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Jadi dapatlah ditarik kesimpulan, tahwa secara
lughawi Ahlussunnah Wal Jamaah berarti pritadi atau
kelompok umat Islam yang senantiasa mengikuti ajar-
an Yalam seeuai dengan ketentuan Al Qur'an dan Sun-
nah Rasul, sahabat, tabi'in dan para imam Al Hagq.

2. Beterapa Yengertian Istilahi.

Sejalan dengan péngertian Lughawi diatas beri -
kut ini penulis kemukakan teterapa ta'rif Istilahi:
a. Abi Al Azd Al Khanafi menjelaskan :

___}L/-xﬁ"’“")- D >)\ \2"'")*‘-‘— ’é‘“ ‘*’“\)) )d-«._-»“ (/)_AMA ’3’

,...4;\'

<?_)(_Jj_x_.-~l)x })Q, J J\/:J,)" i )) \_s,_)) J—J“\_{.! J\ \ l))
\

éf-4¥;_%b)? 4*);*~/[5 2l 4“i5 y,_)LAoéjaj
- (_/1;—-4 (_S\jj-_)u__..ax \J-) Lt__)/(_%"-f\., _‘“N\C'.);'%-j‘ -

PR

x)’)tﬁ)<} u/iijrﬁ*”i;,gﬂ5 ot é{"’“Vfb)

“

o

"maka yang disebut Ahlussunnah Wal Jamaah adalah
mereka (orang-orang) yang memegang teguh sunnah
Rasulullah Saw, dan berkumpul diatasnya, mereka
itu adalah para sahata, para tabi'in dan mereka
yang mengikuti para imam yang mendapat petunjuk
dan siapa saja y berptrilaku sesual dengan ja-
lan yang ditempuh (sahabat, tabi'in dan para lm-
mam yang mendapat petunjuk), didalam masalah aqi-
dah dan perkataan, amal dan amal sampal hari ki-
amat. 10

b. Menurut Ibtnu Hazm dalam kitabnya "Al Faslu Fil-
Milal Wal Ahwa‘'wan Nihal" yang dikutib oleh
Syaikthl Qahtﬁoni dalam‘bukunya men jelaskan @
Bahwa Ahlussunnah Wal Jamaah itu ialah para

01 v 1 4, Bal, 13-14.
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sahabat Habl Saw dan semua yang .menempuh jalan
mereka dari kalangan tabi'in yang tertaik rahe-
matullah alaihim, kemudian para ahli hadits dan
orang-orang yang menglikutinya dari kalangas ah-
11 fiqh generasi demi generasi sampai saman
kita aekgrang ini, serta Jjuga termasuk orang-
orang awvam yang mengikuti jalam mereka taik di
timur maupun dibarat.11

¢. Menurut KH. Aechmad Siddiq yang disuting oleh
Abu Mahid dan kexabat AULA mengatakan bahwa ¢
Ahlussunnah Wal Jamaah adalah kKaum muslimin se-
gzaman Rasulullah sampai kira-kira tiga dasa war
sa sesudah wafatnya Rasulullah, karena mereka
masih berada diatas garis yang diajarkan Rasul-
lallah dan mereka mengamalkannya dengan baik di
dalam masalah hubungan vertikal dengan Allah,
dan hubungan horisontal dengan manusia.12

d. KH, Bilayri Musthofa mendifinisikan Ahlussunnah
Wal Jamaah setagai berikut :
Faham Ahlussunnah Wal Jamaah i1alah faham yang
terpegang teguly pada tradisi : (1) dalam bidang
hukum-hukumn lslam menganut ajaran Syafi'i, (2)
dalam soal-soal tauhid menganut ajaran- ajaran
fmam Abu Al Hasan al Asy‘ari dan lmam Abu Han-
sur al Maturidi, dan (3) Dalam bidamg Pasawwuf,
menganut dasar-dasar ajaran Abu Qasim Al Junaid. 13

@. Menurut KH, Sirajuddin Adbas bahwa kaum Ahlussun-

nah Wal Jamaah ialah kaum yang menganut I'tigad

’ Ha b

24bu nahid dan Kerakat AULA, Pemikira:

Siddig, Yayasan Majalah AULA, Surabaya, 1992,
13Zamakheyar1 bhofier, Bradis 28
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B, AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH DALAM PERSFELTIF SEJARAH.
1. Asal-Ugul Dan Perkiembangan Istilah Ahlussunnah Wal
Jamaah,

Pada pembahasan ini, penulis tidak mengatakan
tahun lahirnya Ahlussunnah ¥al Jamaah, tetapi penu =
lis akan menyetutkan lahirnya penamaan Abhlussunnah -
Wal Jamaah, alasannya, berbagal penulis buku khilaf
(berbeda persepsi) dalam masalah menyebutkan lahir -
nya penamaan tersebut.

Sebagian penulis buku menyebutkan bahwa., paham
Ahlussunnah Wal Jamaah muncul setelah timtulnya f£it-

15 Seperti aliyr

nah dari tertagai aliran dalam Islam.
an khawarij, rowafidl (syi'ah), murjiah, gadariyah,
mu'tagilah dan lain-lain, yang dimana aliran terse -
but dinilai terlalu mengandalkan akal pikiran dari
pada dalil-dalil naqli (Al Qur-am dan Al Hadits) di
dalam memberikan argumentasi keagamaen, khususaya di
dalam bidang aqidah.

Se Jak timbulnyg fitngh tersebut, kaum muslimin
mulai mempﬁrhgtikan pemeriksaan sanad dan menyeleksi
keadaan rawi hadits, hal ini karena mereka takut ber-
dusta terhadap Rasulullah Saw. Imam Muslim meriwayat-
kan dari Ibnu Sirin, yang'dikutih ocleh Muhammad Ab-
dul Hadi Al HMisri mengatakan :

15ﬂuhammad Abdul Hadi Al Hisri, Mg
igunnah VWal Jamaah, Gema Insani Press,
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Sunnah Wal Jamaah tidak bisa lepas dari hadits seta-
gaimana diriwayatkan oleh :
a., Imam Tirmidzia.‘ )

_}uu)b"J\ ) 8'" ; Dad )/' ’)L)\, -()\; R U
D(‘\x_.'h /\);/ &..7"‘-‘))\, J\ ),. )\)')_7-() -4\ \,—(‘,_,J‘A;.&-$Tz\\@‘,:;,,‘.<4‘
o _./ s . <. . % __ .
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“Dari Abdullah bin Amr r.a. ia berkata : Bersabda
Rasulullah Saw, Sungguh akan datang pada ummatku
sebagaimana yang telah datang (menimpa) bani Isra-
i1 selangkah demi selangkah, sehingga Jjika ada da-
ri mereka itu ada orang yang mendatangi (menzinai)
ibunya terang-terangan, niséaya ada pula diantara
ummatku yang melakukan perbuatan semacam ité, dan
sesungguhnya Bani Israil telah berpecah belah atas
tujuh puluh dua wmilla, dan akan berpecah ummatku,
kelak atas tujuh puluh tigda millah, semuanya mere-
ka masuk.neraka, kecualli satu. Para sahabat berta-
nya : Siapakah yang satu itu, Ya Kasulullah » be-
liau menjawadb : Apa-apa yang aku diatasnya dan pa-
ra sahabatku, 18.

h. Imam Abu Dawud :
L))U;ﬂjd\)vc)\_),, 5,_4_),)\ (_)\ . A (}, (J ' 3\3*’(_)-—5')
R B - A o,/u - ™
/U‘“*’é’ ‘)-"/—-”‘(J‘r \JJ o > U\{(_ﬁ’u‘ ot 'gv,a- 35 -‘.:f";.p

a . A o ..” “ ..
(: X “_),.:., .-,-.,J)‘_/)v‘;r—l_) «_) ) r})\)) [P c ,'-';'_".‘ Ty

Ahdurrahman Muhammad Usman, Tuhfatul Ahwadzi -
- Bigvarh i al :JQidsi Jus. 7, Maktadbah salafiyah, Madi-
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"Dari Muawiyah hin Abi Sufyan r.a. berkata: Ber-
satda Rasulullah Saw : Ketahuilah bahwa sesungguh
nya orang-orang sebelum kamu dari golongan ahlul=
Kitab telah bercerai berai menjadi tujuh puluh -
dua golongan, sedangkan millah ini (Umat lislam) ,
akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan,
tujuh puluh dua golongan semuannya masuk neraka ,
dan segolongan masuk surga. Yaitu "Al Jamash",19

Ce Ibnn Hﬂjaho N
. ’%Qsodb aag.lg%ZA&C;_A C%JJM—ﬂ)Q_L_A _Mf’fA“J

- r -~

\
A\)J)_, LJ_’ )\_a—)jJ)“-MjuL _—-) -:u» ——;\' gp ))‘35
M‘——)\-% J < (/PJo

"Dari Auf bin Malik berkata : Bersabda Rasulullash
Saw : Demi Dsat yang diri Mubammad berada di ta -
ngannya, sumgguh kelak berpecah umatku menjadi Tu
Juh puluh tiga firqah, maka hanya satu yang masul
sarga dan tujuh puluh dua yang lain masuk neraka,
Ditanyakan : Ya Rasulullah, siapakah mereka itu %
beliau ’cersabda Al Jemaah. 20
Menurut Abdurrahman Muhammad Usman, penulie sya-~
rah Turmudgi (tuhfatul ahwadsi) dan syarah sunan abu
dawud (Aunul Ma'bud) menerangkan bahwa kedud ukannya
hadite diatas adalgh hadiet hasen mufassar gharib, -
yakni tidak diketemukan hadits semacam, kecuali hanya
melalui satu jalan periwayatannya,sedangkan Al Iraqi
dan Imu Taimiyah menjadikannya hujjah. Eemudian Al-

hani menyebutkan dalam kitadb Silsilatul Ahadidsih -

19Ahdnrrahman Muhammad Usman Aﬁg_} g'bﬁ Syarah
Sunan Abu Dawud, Jug 12, Maktabah sala yah, ah, t.

zoMuhammad Puad Abdul Baqi, Sunan Ibnu Majah, Jug 2
Darnl Fikx:i, Beirut. t.th, Hal. 1322.

(
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Shahihah 3:480 yang dikutip oleh Muhammad Abdul hadi

Al Misri, mengatakan bahwa hadits ini isnadnya ba-

gns.21

Namun kedudukan hadits diatas ( a ) diperkuat
oleh hadits (b) dan (c), hanya saja dengan istilah
yang berbeda dalam menyebutkan golongan yang masuk

surga, dalam hadits (a) menyebutkan tahwa golongan

yang akan masuk surga adalah "ma ana 'alaihi wa asha-
bi" yakni orang yang berada diatas sunnah Rasulullah,
dan sahabatnya. Sedangkan hadits (b) dan (c) dinyata-
kan dengan istilah Al Jamaah, hadits tersebut diriwa-~
yatkan secara masyhur oleh para perawi yang telah bi-
asa dikutip oleh para pakar hadits.22

Hubungan antara hadits (a) dengan hadits (b) dan
(c) merupakan syarah ta'kit dan syarah tafsyir, yakni
hadits (a) merupakan keterangan penguat sekaligus pe=-
jelas btagi hadits (b) dan (c), yang menerangkan bahwa
yang dimaksud dengan kata ‘"Al Jamaah" dalam hadits
(b) dan (c) ialah orang-orang yang selalu mengikuti
sunnah Rasulullah dan sahabatnya (ma ana ‘'alaihi wa-
ashabi), baik dalam masalah aqidah maupun dalam masa-

lah ibadah.

2 Muhammad Abdul Hadi Al Misri, Op Cit, Hal. 53-54.
22KH. Munawar Khalil, Op Cit, hal. 148.
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Sunnah Yal Jamaah di dunia Ilmu Kalam timbul sebagai
reaksi terhadap pandangan-pandangan golongan mu'‘'ta-
gilah, 26 Yang sebagaimana diketahui, setelah wmun-
culnya pertentangan politik yang kemudian lari ke
masalah teologi, ummat Islam berpecah belah, bahkan
diwarnai dengan saling mengkafirkan dan membunuh
dari sinilah mumcul aliran-aliran yang berkembang di
dalam sejarah lslam.

Reaksi ini muncul karena ®mu'tasilah telah meng~
gumakan kekerasan dalaam meng@axkén Pahammya, dengan
menggurakan jalur politik yang waktu itu mu'tasilah
sedang berjaya dimata penguasa khalifah =a‘mun. Fa -
ham yang ditonjolkan mu'tazilah adalah faham Qadari-
yah yang mengatakan bahva Al qur'‘an itu makhluk dan
bersifat baru (Hadits). '

Bagl khalifah ma'mun faham semacam ini harus di
akui oleh semua rakyat. Sehingga para gubernur dipe-
perinta untuk mengadakan penangkapan terhadap para
tokoh, ulama yang berpengaruh dimasparakat yang ti -
dak sefaham, maka banyak tokoh dan ulama yang tidak
mengakui faham mu'tagilah di siksa dipenjarakan dan
di bunuh.27

26, Hanafi, fengantar Teologi lslam, Jakarsa, Al-
Hugna, 3380, hal. 14. . .

Umar Hasyim, Up Cit, hal. 42.
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Diantara ulama yang terkena ujian ialah Imam Ah-
mad Bin Hambal, beliau diuji oleh gubernur Irak, ke-
tika dipaksa untuk mengikuti pendapat mu'tazilah.
Imam Ahmad sedikitpun tidak beranjak dari keyakinan-
nya, maka iapun dibelenggu dan dihadapkan kepada Al-
Ma'mun, namun ditengah perjalannya, Al Ma'mun mening-
gal, maka pengadilan atad Imam Ahmad dilanjudkan de-
nganau'tasim dan Al watsiq; kalau tokoh lain banyak
yang dijatuhi hukuman mati, Seperti Ahmad bin Naser

28 naaun mu'tasim dan

Al khusa'il di penggal lehernya.
Al Watsiq tidak terani menjatubkannya untuk Imam Ah-
mad bin Hambal ini.

Hal ini karena sikap yang diambil oleh imam #Ahmad
aempéroleh banyak dukungan dari mayoritas umat Islam
yang tidak sepabam dengan Mu'tazilah. Ketika Al Muta-
wakkil berkuasa 1ia memhakalkén nu'taziiah sebagal ma-
dzad resmi negara.di tahun 848 M.29 Sehingga menurun-
lah paham dan pengaruh Mu'tazilah,

Ajaran mu'tagilah mem&ng sulit diterima oleh ka-
langan awam, karena terlalu bersifat rasional dan fi-
losofis, serta kurang berpegang pada sunnah, Sementa-
ra itu Imam Ahmad diEenal sebagal tokoh yang tegas

ueapertéhankén sunnah (hadits), sehingga gerakannya

1 » 1 4, Hal. 42-43.

o 2983 run Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Seaa-
rah Analisa FPertandingan, ess, Jakarta, » «03.
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dikenal dengan sebutan Ahlul hadits (ahluasunnah).3o

Jejak Imam Ahmad bin hambal diikuti oleh Abu
hasan al Asy'ari (260-324 H), Ia semula mengikuti -
paham mu'tagilah, murid Al Juba'i yang kemudian ber-
beda pendapat dengan gurunya, sehingga berpisah de-
ngannya, semenjak itu 4l Apy'ari mengikuti faham ya-
ng dianut oleh Imam Alimad Bin Hambal, yakni menghi -
dupkan paham salaf, sebagaimana yang dianut dan ddi
ajarkan Imam Ahmad.”’

Dalam sejarah hidupnya beliau memberantas segala
paham mu'tagilah dan ia berhasil, akhir abad ke III
dan abad kelV paham mu'tazilah mulai lumpuh, sehing-
ga ‘'itigad yang sesual dengan Al=-Qur'an dan As sunnah
mendapat samtutan btaik oleh kaum muslimin saat ita.
Kareng jasa-jasa beliau dalam menegakkan faham Ahlus-
sunnah, teliau oleh para ulama dan kaum mujtahidin,-
Islam saat itu dan masa sesudahnya, beliau diberi ge-
lar sebagai Imam Ahlussunnah Wal Jamaah.>2 hal  4ni
karena paham yang di perjuangkan sesual dengan apa
yang diwvariskan oleh Rasulullah Saw,

Dalam Tulisannya Imam Al Asy'ari, Beliau tanyak

mengetakan tentang ‘'itigqad Ahlussunnah Wal Jamaah,

v36Muhammad Abdul Hadi Al Misri, Op Cit, Hal. 86-87.
3'Umar Hasyim, Op Cit. Hal. 66-T1.
321 b 1 4, Hal. 74=T5.
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Seperti dalam kitab Al Ibanah ‘'an Eehulil Addiniyah
dimana berisi tentang kepercayéan Ahlussunnah deng-
an dimulal memuji Imam Ahmad Bin Hambal, Juga dalam
titab Aluma, yang berisi tentang bantahan terhadap
lawvan-lawvan pendapatnya tentang berbagai masalah di
dalam Ilmu kalam.33

Jejak Al Asy'ari pun diikuti oleh Abu Mansyur -
Al maturidi (wafat 332 H), ia juga dikemal sebagal
pembangun madghab Ahluesﬁnna ¥Wal Jamaah disamping
Al Asy'ari. Kedua Imam ini hidup semasa, sama- sama
nenenténg aliran Mu'tasilah, hanya saja Al Asy‘'ari
berhadapan langsung dengan Mu'tazilah di basrah (pu-
satnya, sedang Al Maturidi di daerah. Imam Al Matu -
ridi membprantas Itigad-'itigad yang batil itu deng-
an menulis kitab antara lain Al Jidal, Al Ushul Fi-
Ushuluddin, Kitabut Tauhid.dan lainnya. %

Dari sini wajarlah kiranya kalau Imam Muhammad
bin Muhammad Al Husni Az Zabidi dalam kitabnya yang
dikutib Sira{*udin Abhaa mengatakqp 3

Apahila disebut kaum Ahlisunnah Wal Jamah maka mak -~
sudnya adalah oramg-orang yang mengikutd paham  Al-

Agy tari dan Al Natur1d1.35

331 b 1 4, Hal. 67.
341 v 1 4, Hal. 79.
35&3. Sirajuddin Abbas. loc Cit.
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Dari penjelasan diatas dapat diamtil pemgertian
hahué paham Ahlussunnah Wal Jamaah didunia perkemba-
ngan Ilmu Kalam adalah aliran yang muneul sebagai
reaksi dari paham rasionalis Mu'tazilah yang dipelo-
peri Abu Hasan Al Asy'ari dan Abu Hansyur Al Maturi-
ai.

Ahlussunnah Wal Jamaah Dan Gerakan Salaf.

Salaf artinya nenek'moyang, sedangkan yang dimak-
sud disini 1alah salaf Ash Shalihin, yaknil nenek mo-
yang ulama-ulama baik sahabat, tabi'in dan ulama ya-
ng datang kemudian yang menyampaikan ajaran agama ke-

pada peneruanya agar ditaladan1.36

Sedangkan menurut
4] Bajuri dalam kitabnya "Syarhul Jauharah" yang di
Xutib oleh Muhammad Hadi Al Misri mengatakan : yang
dimaksud salaf ialah orang yang terdahulu, yaitu Nabi
sahabat, tabi'in dan pengikutnya, khususnya Imam HyJ-
tahidin yang empat.>'

Gerakan salaf ini muncul pada Abad ke I¥ Hijriah
yang terdiri dari orang-orang hanabiyah (peng ikutnya
Imam Ahmad Bin Hambal), dimana mereka memandang Imam
Ahmad bin Hhmbai sebaéai ulama yang menghidupkan dan
mempertahankan pendirian kaum salaf, kEarena pendapat

salaf ini menjadi motivasinya, maka orang-orang hana-

36Proz. Dr. Hamka, Tasuf Perkembangan Dan Femurnian-
nya, Pustaka Panjimas, Jakar%a, 1984, Hal.255.

77-780

3TMuhammad Hadi A1 Mieri, Manhaj Agidah, Op Cit, Hal.
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1. Adapun “i'tigad (aqidah) 1tu bnkanlah dari ~ saya,
bukan pula dari orang yang lebih besar dariku, me-
lainkan diambil dari Allah dan Rasulnya dan Ijma'’
salaful Ummah.

2. Agidah ialah perkara yang wajib dibenarkan hati,
dimantapkan oleh jiwa, sehingga menjadi keyakinan
yang kuat dan tidak bersampur dengan keraguan dan
sangkaan.

3. Aqidah Ahlussunnah Wal Jamaah ialah : (1) Ayidah
salafiyah, yakni yang bersandarkan kepada Rasulul-
lah, para sahabatnya dan orang-orang yang mengiku-
tinya dengan baik sumpal akhir jaman, (2 dan
orang-orang Islam ysng terpegang kepada ayidah sa-
limah yaknil kesepakatan diatas kebenaran (al Hay)
yang nyata bersumber daril kitabullah dan sunnah
Rasulullah. 42

Yamg letih menarik bahwa Itnu Taimiyah merupakan
Muhyis Sunnah dan ahlussunnah wal Jamaah karena ge -
tolnya mengembalikan segala masalah kepada Al ur'an
dan Sunnah Rasulullah, kemudian bersandar kepada pen-
dapat para sahabat dan tabi'in juga atsar A’immatul
unmah, sehingga dalam menetapkan sifat-gifat,nana -

nama, pertuatan-perbuatan, keadaan (ihwal) Allah yang
42

Musthafa al Alim, Al Agidah Al Wagithivah Li
Iih al Islam Ibnu Taimiyah, Belrul, Dar al Arabiya .

Halo 4"'5 .

1~
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telah ditetapkan didalam Al Qur'an Dan As Sumnah ia
terima btegitu saja, tanpa nenta'vilkannya.43
Sementara Itu diabad XII Hijriyah, Muhammad bin
Abdul Wahabdb di saudi arabiélmblgnjudkan upaya Ibnu
Taimiyah dalam menegakkan ajaran Salafus, hanya ga ja
caranya yang berbeda, kalau Iktnu Taimiyah ledih ba -
nyak menulis dan melontarkan’koneép-konaep pemurn ian
ajaran Islam sesuai dengan ajaran salaf, maka Mubam-
mad bin Abdul Wahab menggerakkan pemurnian ajaran
Izlam dan menghancurkan bit'ah, kesyirikan dengan
amalan nyata lewat Jjalur poiitik bekerja sama dengan
penguasa Ibnu Saud yang pada waktu isu berkuasa, dan
gerakan ini diteruekan oleh keturunannpa, hingga pa-
ham ini merata keseluruh negeri sampai sekarang.44
Aliran salaf ini telah muncul sebagai kebangkit-
an Islam, setelah lama terjebak di alam ke junudan,
Pemikiran mereka mepganbil sikap fondamental yang ke-
tat dan hanya mengakui Al Qur'an dan Sunnah sebagai
sumber meteri agama, mereka bahkan menolak q1iyas
yakni metode penéiaran analogis untuk menafsirkan
' Al Qur'an dan Sunnah, tetapl mereka di satu pihak me
nekankan teks Al Qu'an dan Sunnah, dipihak lain 1le-
bih menggalakkan penggunaan penalaran bebas (Ijtihad)

43 pnmadie Thaha, Op Cit, Hal. 105-106
44, Hanafi, Penganta, Op Cit, Hal. 151,
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dari pada sskedar penalaran analogis berkenaan deng-
an masalah-masalah yang tidak langsung ditangani ol-
eh Al Qu'an dan Sunnah, Maka terbukalah pintu bagi
kekuatan'akal yang letih liberal untuk menafsirkan

Al Qur'an dan Sunnah.45

Dari sini dapat diambil pengertiamn bahwa paham
Ahlussunnah Wal Jamaah juga menjadi tema sentral da-
lam pertumbuhan gerakam salafiyah, terutama menjadi
semangat untuk menegakkan faham ysmg mengacu kepada
Al Qur'an dan Sunnah sesuai faham yang berjalan pada
masa salaf, dengan mengadakan pemurnian terhadap
ajaran Islam, dan membersihkan bid'ah dan  khurafat
serta menegakkan semangat ijtihad.

4., Ahlussunnah Wal Jamaah dan Gerakan Femtaharuan Pemi-
kiran lslam (Tajdid).

Pemtaharuan atau tajdid biasanya diidentikkan de-
ngan istilah modernisasi, istilah modernisasi dima -
eyardkat batat pada mulannya mengandung arti, seper-
d1i kemukakan oleh Dr. Harun Nasution, sebagai beri-
kut :

Pikiran-pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk me-
rubah paham-paham, adat istiadad¢, institusi-institu-
si lama dan sebagainya untuk disesuaikan dengan su -

alkan dengan suasana baru yang ditimbulkan olsh ke~
majuan ilmu pengetahuan dan tehnologi modern.46

4SFazlurahman, Islam, Yustaka, Bandung, 1984, Hal.
286-291. .- .

46Harun Nasution, Pembahar Dalam Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, 1984, Hal, B§ -
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Namun pikiran dan aliran itu segera memasuki pu-
la lapangan agama, sehingga terjadilah pembaharuan,
modernisasi dalam kehidupan agama yang dalam Islam
dikenal dengan istilah tajdaid. 47

Pembicaraan tentang pemtaharuan dalam Islam ini,
penulis membatasi pada aliran pembaharuan Islam yang
banyak mempengaruhi perkembangan pemikitan Islam.
Khusuenya dibidang pembaharuan (tajdid) di Indonesia,
dalam kaitannya dengan faham Ahlussunnah wal Jamaah,
yang menjadi tema sentral tulisan ini.

Pembaharuan dalam Islam pada bab ini sebenarnya
merupakan lan jutan dari gerakan salafiyah. Yaitu ge-
rakan yang mengajak kembali kepada Al Qur'an dan
Sunnah, tetapi dengan mengadekan penyesuaian deng-
an. perkemtangan jawan modern, maksudnya bukanlah me-
robah dasar atau nilai-dasar ajaran lslam itu sendi-
ri totapi menggalli kembali nilai-nilai dasar itu se-
bagal sumber dinamika sehingga mampu berperan untuk
menstimulir segala gerak dan langkah dengan tujuanm,

dan pegangan yang Jjelas, dalam menghadapi segala tan
48

tangan jaman.
Gerakan pembaharuan ini menganggab tahwa A1 Qur'

an dan As Sunnah adalah satu-satunya rujukan yang

37Dra. A. Shamad Hamid, Iglgm dan Pemtaharuan, Bina

Ilmu, Surataya, 1984, Hal. 12,

481 y { 4, Hal., 16.
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mampu memberikan legitimasi seluruh tindakan kehidup-
an manusia.

Gerakan ini dipelopori oleh Jamaluddin al Afgani
(1838-1898) dengan Pan Islamisme-nya dan pengembang-
an model setudi Islam modern, Ia membangun aspirasi
politik ummat Islam yang sedang gelap melaluil pemur-
nian ajaran Islam. Pokok-pokok ajaran jamaluddin ti-
dak ban}gk berbeda dengan ajaran Abdul Wahab, ia
Juga menzgggggn kemba;i kepada Al Qur'an dan Suamnah,
pintu ijtihad masih tertuka lebar, persatuan ummat
Islam mutlak perlu, semangat jihad bisa tumbuh bila
tauhid dibersihkan dari takhayul, syirik, khurafat,
dan sebagainya.49

Gerakannya kemudian diteruskan oleh Muhammad Ab-
duh (1849-1905), ia lebth banyak kergerak dikidang -
pendidikan, pemurnian tauhid dan pemikiran-pemikiran
keagamaan yang tanyak dituaﬁgkan dalam majalah yang
dikenal dengan "Al Urwah Ai Wutsqa® bersama gurunya
Al Afgani, dan majalah Al Hanar, yang kemudian dibdu-
kukan menjadi tafsiy Al Manar dan yang paling terke-
nal karyanya adalah kitat "Risalatut Tauhid®. 20

Perjuangan Muhammad Abduh tidak terhenti begita

saja, namun muridnya yang terdekat yang membantu me-

: Eﬁahozrul Amam, Pertumbuhan dan Pexrkembangan Nah -~
dlatul Ulama, Jatayu, Solo, 1985, Hal. 38.

-1 b 1id, Hal., 39.
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nulis tafsir Al Manar, yaitu Muhammad Rasyid Ridha.
Rasyid ridha berusaha sekuat tenaganya untuk menye -
barkan pemikiran gurunya itu, antara lain dengan me-
ningkatkan penyebaran majalah Al Manar, sehingga 1ia
terhasil menyebarkannya hingga keseluruh penjuru du-
nia, termasuk Inclmxeeai.a.':51

Disamping ketiga tokoh terkemuka diatas, betera-
Fa tékoh lain juga disebut-sebut sebagail pemtaharu
déalam konteks ini ialah Muhammad Igbal (pakistan) ,
Sayyid .Quttub (mesir), Abul A'la Al Maududi (pakis-
tam) dan sebagainnya.

Meskipun nama Ahlussunnah Wal Jamaah tidak ba-
nyak disebut-setut disini, namun seperti diketahui,
bahwa aliran pembaharuan (tajdid) merupakan tindak
lanjud dari gerakan salafiyah yang selalu membankit-
kan semangat kembali kepada Al Qur'an dan Suanah
maka aliran pembaharu inipum berintikan semangat Ah-
lussunnah Wal Jamaah., Semangat untuk kembali kepada
kemurnian Islam wesual dengan mesa Habi dan Salafus
Shalih, tetapi dengan pengembangan interpretasi dan
Penyesiaian yang selektif dengan perkembangan Jaman
modern, serta membebaskan diri dari taqlid dan  ke-
terkaitan terhadap madzhab tertentu.

511 b id, Hal. 40. Untuk mengetahui secara 1en§~
a

kap, baca. Deliar Noer. Gerakan Modern Islam Di Indon
900-1242, Jakarta. mxﬁmﬁf““—g“-'
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Pemikiran tajdid yang mereka gerakkan, jiga meng-
acu kepada sabda Nabi Saw, yang .diriwayatkan olsh Abu

\
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wdari Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah, bersatda :
Sesunggubnya Allah akan mengutus untuk umat Islam ini
dipenghujung setiap seratus tahun seseorang yang mem-
babharukan agama bagl ummatnya.52

Yang dimaksud dengan tajdid 1i addin meautat

syarh sunan abi dawud ialah @
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nAdapun yang dimaksud dengan pembaharuan dalam Agama
ialah menghidupkan (melaksanskan dengan nyata) hasil
kajian dari Al Qur'an dan Sunnah, memerintah dengan
hukum-hukumya, dan membterantas bid‘'ah-bid‘'ah yang
nyata.53

Dengan demikian tajdid ialah mengembalikan kemur-
nian Islam seperti sedia kala, disaat Islam masih ba-
ru, yékni masa salaf shalih, dan dengén kata lain

Gerakan tajdidi berupaya membasa Bmmat Islam kembali

ﬁepada "Ahlussunnah Wal Jamaah".s4

L 3

o 5zA’txclr.'u‘-rahmam Muhammad Usman, Aunul Ma‘'bud Syarh Su-
nan Abi Dawud jugz 11, Maktabah Salafiyaﬁ, Madinah, 1969,
Hal. 385-386 .

>3Iv1d, Hal. 391.
54H. Djarnawi Hadikusuma, Ahlus Sunnah Wal Jamaeh -

Bid 'ah Khurafat, Persatuan,Yogyakarta,v1§83. Hal. 18.
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' C. AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH SEBAGAI GOLONGAN
Seperti diketahui dalaﬁ pextahasan terdahulu bah=-
wa pada awalnya Istilah Ahlussunnah Wal Jamaah muncul
dari niat yang suci, yakni semangat mempersatukan umati
Gdan semangat untuk menghidupkan Sunnah Rasulullah Saw.
Seperti yang dilakukan oleh para mutakallimin Asy'ari,
Maturidi dan penerusnya, sebagai reaksi dari  golongan
yang dinilai menyimpang, yakni mengandalkan rasio (akal)
‘dan meremehkan nash terutama sunnah atau hadits, sehing-
ga timbul sebutan Ahlul Badits atau Ahlus Sunnah bagi
gerakan ini. Juga uapaya yang dilakukan oleh gerakan sa-
lafiyyah dan tajdid dengan semangat pemurnian ajaran
Islam, dan kembali kepada Al Qur'an dan Sunnah secara
murni dan konsekwen.

Akan tetapi Istilah yang semula menjadl semangat,
dan menjadi landasan berpijak dalam beragidah dalkam men~
jalankan syariat Islam itu, akhirnya mengkristal dan
mengental menjadi sebuah kalim atau nama yang diaku
oleh segolongan umat Islam tertentu, meskipun dikatakan
sebagai golongan terbesar dan menjadi sumber konflik,
Karena masing-masing mengaku sebagal Ahlussunnah wal
Jamaah dan menuduh orang lain sebagal golongan bukan da=-

ri Ahlussunnah Wal Jamaah alias kelompok yang aeeat.s5

50 Umar Baeyim, Op Cit, Hal. 65.
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Secara umum sering kali disimpulkan bahwa peng-
ikut Ahlussunnah Wal Jamaah adalah merupakan suatu ke-
lompok terbésar dilingkungan umat Islam di seluruh du-
nia yang sering disebut "kaum Sunny" yang memledakan da-
ri ayi'ah.56 Hamun didalam kalangah umat Islam "Tradisi®
d¢i Indonesia, Ahlussunnah wal Jamaah mempunyai arti yang
lebih sempit, yang tidah semata membedakan dari  Syi'ah
tetapli juga untuk memtedakan dari kelompok "modernis® ,
dan gerakan pemurnian" Ialam.57

Zamakhsari Dhafer mengatakan, yang lebih suka me~
nggunakan 1istilah Ahlussunnah Wal Jamaah sebagai firgah
atau madzhab ini ialah kelompok yang memang dalam peme =
haman keagamaannya mengikat diri kepada madzhab tertentu
dan kelompok ini sering disebut sebagai kelompok "Tradi-
sional"”, yakni kelompok yang dalam pilkiran-pikiran kels-
lamannya masih terikat kuat dengan pikiran-pikiran Ahli
Figh, Hadits, tasawuf, dan tauhid (ilmu Kalam) yang hi -

dup diantara abad 7 hingga abad 13.58

Pemikiran seperti
ini dianut oleh misalnya Bahdhatul Ulama di jawa (dan di
- Indonesia pada umumnya), Persatuan Tarb&yah Islam (ber =~
pusat disumatra), Darul Arqam di Malaisia yang kini mu -

lai berkembang di Indonesia.

e KH., Bisyri Musthafa misalmya, mengemukakan bahwa

5BZamakhayar1 Dhofier, Op cit, Hal. 149,
5T1bid, Hal. 149.

581p1d, Hal. 1.



42

faham Ahlussunnah Wal Jamaah ialah faham yang berpegang
teguh kepada tradisi :

1. Dalam bidang hukum~hukum Islam, menganut ajaran-ajar-
an dari salah satu madshad empat, dalam praktek, pa-
ra kyai adalah penganut kuat dari pada madzhadb Sya -
ri'i.

2. Dalam soal-soal tanhid menganut ajaran-ajaran Imam
Abu Hasan Al Asy'ari dan Ilam Abu Mansyur Al Maturi -
di.

3. Dalam bidang tasawwuft manganut dasar-dasar ajaran
Imam Atu Qasim Al Junaid.>9

Dari sini jelaslah, para kyai, Ulama kaum tradi-
Bionalis Indonesia membedakan dirinya dari kaum Islam
modern yéﬁg tidak mengikat secara khusus kepada Imam -
imamtersetut dan dalam bidang tasawuf tidak memtenarka
adanya bentuk-bentuk tarekat yang mengerjaka pelembagaan
Jenis~jenis dgikir. Sebaliknya kaum tgadisionalis meman-
dang tahwa tarekat adalah merupakan satu inti ajaran dan
praktek Islam.

Lebih jauh Dhafier menjelaskan, bahwa ada $iga
alasan yang menjadikan kaum Islam modernis menolak ben ~
tuk praktek tarekat : '

Pertama, Praktek dezikir dan wirid yang dilaksanakan oleh
para pengamal tareckat dianggamyza terlalu berlebih-lebth-
an, akibatnya para pengamal tarekat tersebut melalaikan
kepentingan duniawinya, sehingga tidak menaruh perhatian
terhadap kemajuan yang terjadi di dunia ini, ... Kedua.
Kaum Islam modernis beranggapan tahwa banyak guru dan pe-
ngikut tarekat yang sering kali mengamalkan hal-hal yang
dianggab syirik (berlawanan dengan ajaran tauhid), misal-
nya mempercayal benda-benda atau tempat-tempat keramat,
s+ Ketiga, Praktek dsikir melalui tawasul (dimana para

murid tarekat sebelum melakukan dzikir tersebut mengingat
gurunya lebih dahulu) dianggap oleh kaum modernis sebagal

91 v 1 4, Hal.149.



Ry
LY

Sy
A

43

pengakuan adanya perantara (wasilah) dalam hubungan an-
tara manusia dengan Tuhan,60

Uraian dimuka dapat dipabami bahwa Istilah Ahlus-
Sunnah ¥Wal Jamaah yang semula mejadi semangat untuk per-
satuan umat dan kembali ke jalan salafus shalih, telah
men jadi Klaim bagi golongan tertentu dari unat Islam.
Eamun bagi yang masih berwawasan luas istilah ini di
akui setagal faham golongan terbesar umat Islam  Yyang
disebut sebagai "kaum sunni,” sebagail pemheda dari go-
longan syi'ah yaﬁg dinilai ﬁényimpang dari Ahlussunnah.
Sementara éda kelompok yang berwawasan sempit menganggat
bahwa Istilah Ahlussunnah Wal Jamaah adalah nama sekali-
gus "semangat paham agama dari kelompok yang bermadshad
pada Imam Madshab tertentu yang dianggab mu'tabar.  Se-
mentafa mereka juga merujuk istilah tereebuf kepada BEa-
dits Nabl BSaw, tentang "Iftiraqul Ummah," sehingga seca-
ra tidak langsung mereké'telah menganggéb bahwa orang
diluar mereka adalah bukan ARlussurnah, seperti terlihat
jelas uraian KH, Sirajuddi Abbas yang mengutip kitad
"Boghyatul Mastarsyidin® karangan Mufti Syaikh Sayid
Abdurrahman bin Muhammad bin Husain bin Umar, merinci
Iftiraqul Ummah sebagail berikut 3

Bahwa tujuh puluh dua golongan umat Islam yang
sesat dapat dikelompokkan menjadi tujuh firqah besar dan
masing-masing berpecah lagi menjadi beterapa firqah ke-

601 p 5 4, Hal. 150.
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cil, yang jumlah seluruhnya menjadi tujuh puluh dua go-
longan, tujuh firqah besar itu ialah : Syi‘'ah berpecah
men jadi 22 sekte, Khawarij berpecah menjadi 20 sekte,
Mu'tagilah bterpecah menjadi 20 sekte, Kurjiah menjadi
5 sekte, Najariyah menjadi 3 sekte, Jabariyah 1 sekte,
Musyabbihah 1 sektte dan 1 firqah Ahlussunnah Wal Jamaah
sebagai satu-satunya figah salimah, maka genaplah 73
golongan seperti tercantum dalam hadits Nabi faw, yang
diriwvayatkan oleh Imam Tirmidzi.G'1
Kemudian Sirajuddin menegaskan, kaum Qadariyah,
termasuk kelompok Mu'tagilah, Bahaiyah dan Ahmadiyah Qa
diantermasuk Syi'ah, sedangkan Ibnu Taimiyah dan Muham-
mad Abdul Wahadb termasuk golongan musyabbihah,dan kaum
Ahlussunnah Wal Jamaah mereka yang mengikuti Asy'ari
dan Maturidi dalam bidang agidah, dan mereka itulah

"Firgah Najiyah",®?2

HAKEXAT AHLUSSURNAH WAL JAMAAH DALAM FERSPEKTIF AL QUR'
AN DAN AS SUNNAH.

1. TinJjauan Al Rur'an.
Sejau penelitian penulis,63 tak satupun ayat Al-

Qur'a yang menyetut secara lafads Istilah Ahlussurah

9151 rajuddin Abbas, Op 61it, Hal., 24
21 b 1 d, Hal, 16-24.

63 phmad Ibnu Hasan, Fathuprahman Lithalibi Avat Ale
Qur'an, Mathba'ah al Akliyah, Beirut. 1523 H,
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tetapi secara maknawi terdapat banyak ayat Al Qur‘tan
yang mengandung tepa Ahlussunnah Wal Jamaah sebagal
nilai-nilai luhur yang harus diikuti oleh setiap
muslim agar mempercleh keselamatan dan kasih sayang
Allah.

Nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jamaah dalam ayat
ditunjukkan dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul -
Nya, terpegang teguh kepada tall agama Allah dan
selalu mengikuti jejak-langkah Rasulullah Sebagail
uswatun hasanah, nilai itu ditawarkan kepada umat
Islam dan manusia pada umumnya dalam beberapa bentuk
antara lain : amar (perintah), jumlah syarth (kali -
mat bersyarat) dan bentuk pernyataan.

a. Bentuk Amar (perintah).

) ’) , -\ QM\\ ) j})\\? .\\_‘

"Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu seka-
lian kepada Allah dan taatlah kamu sekalian ke-
pada Rasul, «.. ( QS. An-Nisa',ayat 59 ).‘64

P )

J/AA‘,__}/ J__—\J\ b\))_,»ub O’“”)\ Q);Jﬂds

"Katakanlah (muhammad): Taatlah kamu sekalian ke-
'rada Allah dan kepada Rasul » maka jika kamu
bterpaling sesunggunya Allah tidak suka kepada or-
ang-orang yang kafir. (QS. All Imxan, ayat 32). 65

65 1 Qur'an dan Ter;emahannza, Jakarta, Depag RI,

1982 Hal, 128. -

6
5I b 1b, Hal. 80.
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"Dan taatlah kamu sekalian kepada Allah dan taat-
lah kamu sékalian kepada Rasul dan hati-hatilah
kamu, karena jika kamu sekalian berpaling, maka,
ketahuilah olehmu, sesungguhnya tidak ada kewaji-
ban atas Rasul Kami, melainkan menyampaikan pesan
yang terang." (QS. Al. .Maidah, ayat 92).66
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“,.. Dan taatlah kamu sekalian kepada Allah dan
ﬁepadé Rasul-Nya, jika kamu orang-orang yang ber-
iman.” (QS.Al Anfal, ayat 1).67
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vHai orang-orang yang beriman, taatlah kamu seka-
"lian kepada Allah dan kepada Rasul-Nya, dan jang-
an kamu berpaling dari pada-Nya, padahal kamu se-
kalian mendengar. (QS. Al Anfal, ayat 20).°8
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"Dan taatlah kamu sekalian kepada Allah dak kepa-
da Rasul-Nya, dan Jjanganlah kamu bertantah-bantah-
an nanti kamu lemah dan hilang kekuatan kamu, dan
bersabarlah kamu, bahwa Allah ité4 bersama  orang-

%1 nid, Hal. 177.
271 b 1d, Hal. 260.
81 v 1d, Hal. 263.
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orang yang sabar." (QS. Al Anfal, Ayat 46).69

N .
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*Eatakanlah (Muhammad), taatlah kamu sekalian ke-
pada Allah dan taatlah kamu sekalian kepada Rasul
, eos (QS. An Buur, ayat 54).70
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"Dan berpegang teguhlah kamu sskalian kepada talil
(agama) Allah secara keseluruhan dan janganlah ka-
mu aekalian bercerai-berai, ... (QS. Ali Imran,

ayat 103). . R I
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"Hai orang-orang yang beriman taatlah kamu sekali
an kepada Allah dan taatlah kamu sekalian kepada
Rasul dan Janganlah kamu sekalian merusak amal-

amal kebaikkanmu.® (QS. Muhammad, ayat 33).72

b. Bentuk Jumlah Syarth (kalimaﬁ berayarat) )
DA IS e S

PR §

o )_’/J N )\ (‘.63

"Barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya dan
takut kepada Allah dan  takut kepada siksenya;

6%1 b 1 4, Hal. 268.
71 p 1 q, Hal. 553.
771 b 1 4, Eal. 93.

721 v 1 4, Hal. 834.
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maka merekalah orang-orang yang berbahagia (mena-

73
ng)." (QS. 4An Hur, gyat 52).
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» ,.. Dan barang siapa yang mentaati Allah dan -
ﬁaanl—ﬁya maka sesungguhnya ia telah mendapat ke-
bahagiaan (kemenangan) yang besar.” (QS. Al Ahsab
ayat 71).74 [P C o ey e 2
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"Kecuall orang-orang yang bertaubat dan mengada -
kan perbaikan, dan berpegang teguk kepada (agama)
Allah dan tulus Ikxhlas (mengerjakan) agama mereka,
karena Allah.Maka mereka itu adalah bersama-sama
orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan
orang-orang.yang beriman itu pahala yang besar.®
(QS. An Nisa', ayat 146).75

Bentuk Pernyataan.
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"Sesungguinya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri tauladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang -
orang yang mengharapkan genjaran Allah dan balasan
bari kemudian dan dia banyak kengingat Allah.( &S-
Al Ahghab,ayat 21).76

731 b.4 d, Hal.553.
741 v 1 4, Hal. 680.
751 w 1 4, Hal. 141.

76

Ib4d, Hal, 670.
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khususnya tentang Iftiraqul Ummah, Diantara hadits-
hadits tentang Iftiraqul Ummah itu, antara lain :
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"Dari Abdullah bin Umar r.a berkata: Bersabda Rasul-
Aliah Saw. Sungguh akan datang pada umatku kelak apa
yang telah datang pada bani Israil, selangkah demi
selangkah, sehingga Jika ada.dari mereka itu yang
mendatangi(menyetububi) ibunya terang-terangan, nis-
caya akan ada pula diantara umatku yang melakukan
perbuatan semacam itu, dan sesungguhnya Bani Israil
telah berpecah belah atas tujuh puluh dua millah,dan
umatku kelak akan berpecah atas tujuh puluh tiﬁa oil-
lah, semua mereka masuk neraka, kecualli satu, para
shahabat bertanya:siapakah yang satu itu ya Raeul -
Allah, beliau menjawab, apa-apa yan aku diatasnya
dan para shahabatku.(HR Tirmidzhi)
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"Dari Muawiyah bin' Abi Sufyan r.a berkata, Rasulullah
Saw : ketahuilah bahwa sesungguhnya omang-orang sebe-
lum kamu dari golongan Ahlul Kitadb, telah bercerai .-

beral menjadi tujuh puluh dua golongan, sedangkan mi-
lah ini (Umat Islam), akan berpecah belah men jadi

-79Abdurrahman Huhammad Usman, Tulfatul Ahwadzi bi -
syarhi Jami' al Tirmidsi, Ioc Cit. :
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tujuh puluh tiga golongan, tujuh puluhhdua golongan
gemuanya masuk neraka, dan sgegolongan masuk surga,
yaitu al Jamaah, (HR Adu Dawud).g0
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"Dari Auf Bin Malik berkata: Bersabda Rasulullah Saw
demi dzat yang diri Muhammad berada di tangannya,
sungguh kelak Berpecah umatku menjadi tujuh puluh
tiga firqah, maka hanya satu yang masuk surga dan
tujuh puluh dua masuk neraka, ditanya ya Rasulullah
siapakah mereka 7 beliau bersakda Al Jamaah. (HR Ibnu
Ma jah). 81

Hadits~-hadits diatas menunjukkan bahwa uamat Is -
lam akan terpecah belah menjadi tujuh puluh golongan
yang dimaksud dengan “golengan® atuu "firqah® atau-
pun “millah® dalah hadits diatas ialah aliran dalam
agama, jadi-dapat dikatakan bahwa umat Islam dalam
beragama akan berpecah dalam beberapa aliram, dari
sejumlah aliran itu seluruhnya seeat, hanya satu yang
selamat. Golongan yang selamat itu oleh Nabi ddsebut
dengan istilah "Al Jamaah®" pada riwayat muawiyah dan
Auf bin Malik, sedangkan dalam riwayat Abdulldeli bin
mar yang dikeluarkan 2irmidzi disebutkan dengan ka -

ta-kata "ma ana ‘alaihi wa askhabi" yaitu erang-orang

“O pbdurrahman Muhgmmad Usman, Aunul ma'bud Syarh

Sunan_Ahu Dawud, loc Cit. : .

Cit.

8'yuhammad Fuad Abdul Bagi, Sunn Itnu Majah, loc -
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yang mengikuti Sunnah Rasulullah dan sahabatnya,

dengan demikian hadits riwayat Abdullah bin Umar

merupakan syarh takkid sekaligus syarh tafsir dari
hadits riwayat Muawiyah dan Auf bin Malik.

Menurut Moenmawar Chalil, para ulama ahli hadits
(Muhaddisin) dalam memahami arti "Al Jamaah™ meng-
ambil perdapat para sahabat, diantaranya dari Ibnu-
mas'ud dan Ali r.a.

Tbnu Mas'ud mengatakan :

>0Wv0“U)<LJV)%JCP}JﬂJ(

"Barang siapa diatas kebenaran, maka dia‘iiu Jamaah,
walaupun dia seorang diri."aa

Sedangkan Imam Ali r.a ketika ditanya orang tentang
arti aunnah, bit'ah dan jamaah dan firgqah, beliau

_ ‘yumtu\?@ﬁ, )u_w(,a, ’da e
/// ,{U,)

"Adapun sunnah itu, Demi Allah ialah Sunnah HMuhammad
Saw dan bdidfah adalah apa yang menyimpang dari pada
Hya, sedangkan Jjamaah itu demi Allah ialah himpunnan
orang &hli kebenaram, walaupun mereka itu sedikit,
dan firqah itu ialah himpunan orang ahli kebatilanm,
sekalipun mereka banyak jumlahnya.83

Disamping hadits-hadits tentgng Iftiraqul Ummah-
o iang'masih banyak jumlahnya itu, nilai-nilai Ahlus -~
sunnah Wal Jamaah Jjuga ditekankan oleh hadits lain

820 enavar Chalil, Op Cit, Hal. 383.
831 w1 4, Hal. 384.
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"Dari Abu Hurairah r.a. berkata:Rasulullah bersabda:

sesunggubhnya agama Islam itu pada mulanjya datang de-

ngan asing, dan akan kembali dengan asing pula, maka
berbahagialah orang-orang yang asing. Dalah suatu ri-
vayat ditambahkan : Mabi ditanya tentang yang asing
itu, maka beliau menjawab: yaitu orang-orang yang
menghidupkan apa-apa yang telah dimatikah manusia
dari sunnahku.® (HR Musliam dan Ibnu Majah). g4

Hadits ini menjelaskan bahwa‘orang-orang yang
berpégang teguh kepada nilai-nilai Ahlussunnah  Wal
Jamaah akan menjadi orang asing, karena kebanyakan
umat manusia sama mengabaikan (mematikan) sunnah, ma-
ka orang yang asing itu merupakan orang yang berun -
tung dihadapan Allah,

Dari beberapa ayat Al Qur'an dan hadits yang di
kemukakan diatas, dapat diambil beberapa pengertian,
antara lain :

Pertama, bahwa Ahlussunnah Wal Jamaah dalem per-
spektif Al Quf'an dan Sunnah adalah merupakan nilai=-
nilai luhur dan suci bagi seseorang atau kelompok
yang selamat, meliputi sifat-sifat :

1. Ketaatan kepada ajaran Allah (41 Qur'an) dan Rasul

Allah (As Sunnah).

2. Selalu berpihak kepada kebenaran sesuai yang di

- B4munammad Puad Abdul Bagqi, Swnan Ibnu, Op Cit, Hal.
1319. Juga Abdurrahman Muhammad Usman, Tuhfah, Op Cit, Hal.

381-383 '
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lakukan oleh Rasulullah, para sahabat dan peng =~

ikutnya yang shalih.

3., Selalu menghidup~-hidupkan sunnah Rasulullah wa-
laupun kebanyakan orang mencerca dan memusuhinya.
Kedua, Ahlussunnah Wal Jamaah bukanlah nama yang

dipefuntukkan bagi kelompok, firqah atau madshab

tertentu dari umat Islam, karenma Rasulullak tidak
menuyf Juk kepada keldpok tertentu, melainkan menun -

Jukkan nilai-nilai sebagai ciri.

Ketiga, ketika menyebutkan 73 macam golongan
Rasulullah juga tidak merincikan kelompok-kelompok
mana yang sesat, maka seseorang tidak berhak meng-
klaim dirinya atau kelompoknya sebagai Ahlussunnah,
dan menuduh orang lain sebagal kelompok sesat.
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BAB III
MUHAMMADIYAH DAN AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH

A. LATAR BELAKAHG BERDIRINYA MUHAMMADIYAH
Untuk mengetahui secara tepat latar belakang
berdirinya Muhammadiyah meﬁang tidak mudah, namun
dengan memadukan berbagai pendapat, baik dari kalangan
Muhammadiyah sendiri maupun dari papa peneliti, dapat-
lah diambil garis besarnya bahwa, berdirinya Muhammad-
yah dilatar belakangi oleh dua faktor utama yaitu @
Paktor Subyektif dan Faktor Obyektif.
Yang dimaksud faktor subyektif ialah pribadi
KH. Ahmad Dahlan itu sendiri, yakni faham dan keyakin-
annya akan agama Islam serta penghayatan dan pengamal-
annya, yang kemudian membentuk keyakinan dan cita-cita
hidupmya. Sedangkan faktor obyektif ilah kenyataan-ke-
nyataan yang ada dan hidup didalam masyarakat Islam
Indonesia menjelang dan saat berdirinya Muhammadiyah.
1. Paktor Subyektif.
Bersifat aubyei(tif maksudnya pelakunya sendiri.
Dan ini merupakan faktor sentral, sedangkan <faktor-
faktor yang lain hénya merupakan pendukung saja.

M. Djindar Tamimy, Latar Belakang Berdirinya Mu -

hammadiyah dalam Hubammad iyah Se;arahg Pemikiran dan Amal
Ugaha, Tiara Wacana, Yogyakarta, » Hal, 3.
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Lahirnya Muhammadiyah, tidak dapat dipisahkan
dengan peran KH. Ahmad Dahlan, tokoh Kontraversial
dijamannya. Ia dilahirkan di yogyakarta pada +tahun
1869, dengan nama Muhammad Darwis, anak dari seorang
Eiyal Haji Abu Bakar bin Sulaiman, khatib di masjid
kesultanan yogyakarta.2

KH. Ahmad Dahlan mulai kecil dididik langsung
oleh kedua orang tuannya membaca Al Quf'an dan meng-
hafalkan dua puluh sifat Allah, setelah dianggap me-
nguasai, ia disuruh bapaknya mengaji keguru yang
lainnya. Kitab-kitab yang dipelajari dari guru-guru~
nya itu ialah Ilmu figh, ilmu nahwu, ilmu falaq, il-
mu giraah dan ilmu hadit.3

Fada tahun 1890 ia pergi ke Makkah dan belajar
selama satu tahun, sekitar tahun 1903 kemtali meng~-
kunjungi tanah guci, dimana ia tinggal selama dua
tahun dan belajar pada Syaik Ahmad Khatib.?  Maka
disana ia menemukan yang tidak ada &1 Indénesia, ya-
itu kitab-kitab yang dikarang oleh tokoh-tokoh pem-
baharuan yang menganjurkan kembali kepada Al Qur'an
dan As Sunnah, dilantaranya karta Ibnu Taimiyah, Ibnu
Qoyyim, Muhammad bin Abdul Wahad, Jamaludin Al Afgha-

2beliar ‘Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia

1300+ 12?2, LP3ES, Jakarta, . .
MT. Arifin, Gagasan Pembaharuan Huhammad;zah Pug-
taka Jaya, Jakarta, 1 1. 78.

44. Jatnuri, Muhammadiyah G rakan Reformis Islan D4
Jawa Pada_Awal Abad Keduwapuluh, mu, Sura a, .

Halo 250



2.

57

ni, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha dan lain-lain.’

Dari sinilah Beliau terbuka luas cakrawala ber -
fikirnya dalan amengenai Iaslam yang sesungguhnya, dan
dari sini pula beliau menemukan wujud dan bentuk fa-
ham dan keyakinan, bahwa Islam itu merupakan komsep-
81 hidup, yaitu Risalah Allah (pesan pengarahan
Allah) bagi manusia mengenai hidup dan kehidupannya
di dunia ini sesuail yang dikehendaki Allah, yang
mampu membawa manusia kepada kehidupan yang sejahte-
ra didunia dan akhirat. Untuk itu risallah Islam
harus ditegakkan, dinyatakan ditengah-tengah masya -
rakat dalah kehidupan sehari har1.5

UIntuk dapat menegakkan ajaran Islam sebagaimana
yang difahaminya, bBelliau berpendirian bahwa umat
Iglam harus dibina, baik secara individu maupupy ke~
lompok, FPikiran inilah yang mendorong KH. Ad®mad Dah~
lan, sebagal obyek untuk mengorganisir umat Islam
dengan mendirikan organisasi yang kemudian diberi
nama "FMuhammadiyah%.
Faktor Obyektif.

Faktor obyektif ini, penulis bagil menjadi dua
tagian, yaitu kondisi yang ada didalam tubuh umat
Islam, khususnya di Indonesia (faktor internal) dan

°M. Djindar Tamimy, Op Cit, Hal. 5.
I v 1 d. Hal. 6.
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kondisi yang terkembang diluar tutuh umat Islam
(faktor eksternal) yang juga mempengaruhi perkembang-
an Islam d1 Indonesia.

a. Faktor Internal.

Dalam realitas sejarah, Ielam tersebar di In-
donesia, Jawakhususnya, dengén cara yang ramah dan
penuh toleransi. Proses Islamisaei demikian memtu-
ahkan hasil yang sangat besar secara kuantitas.
Dalam waktu yang relatif singkat, hampir seluruh
éaayatakat jawa mengakui Islam setagai agamanya.7

Namun ajaran Islam yang masuk Indonesia, seba-
gal akibaf dari perkembangan umum agama Islam, Bsa-
dah tidak utuh dan murni.a karena proses Islamisa-
s1 bercorak sufistik, tidak banyak mengadakan pe-
robahan, sehingga mengakibatkan timbulnya sinkre -
tisme, percampuran ajaran Islam dengan adat istia-
dat setempat, yang banyak di ilhami atau diwarmai
oleh agama yang berkembang sebelumnya, seperti :

. Hindu dan Budha.

Disamping itu, sebagai akibat dari perkembang-
an Islam secara umum, ajaran Islam yang berkembang
di Indonesia diwarnai oleh adanya kemandekan ber -

rikir umat Islam yang dikenal dengan tertutumya

, WSIamet Effendy Yusuf, dkk, Dinamika Eaum Santri,
Jakarta, Rajawali, 1983, Hal. 3.

8M.D31ndar Tamimy, Op Cit, Hal. 8.
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pintu ijtihad, sehingga hanya mampu bertaqlid, di-
dalam setiap masalah agama, akhirmya agama Islam
tidak lagi merupakan warisan yang berjiwa dan hi-
dup, karena adanya hal-hal yang merusak agama se-
perti : bid'ah, khurafat dan syirik.9
Hasil yéng diakibatkan oleh perkembangan pemi-
kiran Islam dijaman Taqlid ini adalah munculnya
fanatisme madzhadb, mengesampingkan Al Qur'an den
Sunnah dan semakin meruncingnya perpecahan umat.
Seperti yang digambarkan oleh Foensen, bahwa umat
Islam di Jawa yang secara kuantitas jumlahnya be-
sar itu tidak mengenal ajaran Islam secara murni
dan utuh, melainkan dalam hal sunatan, puasa dan

larangan makan daging babi.’o

Dari sinilah nampak, ajaran Islam di Indone -
sia menjadi tidak fungsional dan kehilangan pamor-
nya. Kondisi sosio kultural umat Islam yang demi -
kian itu mendorong munculnya gerakan pembaharuan
Muhammadiyah, sebagai koreksi total terhadap per-
kembangan sosio kultural, dengan mengadakan pemur-
nian ajaran Islam.

~ b, Faktor Exsternal.
1. Politik Islam Belanda.
Pemefintahan belanda berpendirian, bahwa
“Dre. A. Rosyad Sholeh, dkk, Huhammadégah Sebagai
Gerakan Islam, Fersatuan, Yogyakarta, 4, e 4=>,

______—_6_——.—'-

1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, LI3ES,
Jakarta, Hal. 11.
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watuk kelestarian dan kesinambungan penjajahan
di Indoneeia, ide-ide dan gergkan pembaharuan
pemikiran Islam yang mengajarkan Islam secara
utuh dan murni harus dibendung dan di larang
berkemtang dinegeri jajahan, untuk itu mereka
berusaha menjauhkan umat Iglam dari Al Qur'an
dan Sunnah, membendung masuknya buku-buku yang
ményebarkan ide pemurnian dan pembaharuan Ig-
lam, dam mendukung pengembangan Islam sinkre -
tis asgar tetap mewarmai kehidupan umat Ialam.11

Satu-satunya orang yang di percayakan un-
tuk menangani masalah ini adalah, Christian
Snouck Hurgronje, dimana analisanya tentang
Islam di Indonesia, ia mengatakan bahwa ajaran
Islam dibagi atas tiga bidang aktifitas, yaitu
(1) Islam sebagal ajaran agama (ibadah), (2)
Islam sebagai ajaran kemasyarakatan (muamalah)
(3) Islam sebagal ajaran politik, maka mereka
membiarkan berkembangnya Islam sebagai ajaran
ritual dan kemasyarakatan, tetapi mengekang,
menutup Islam sebagai ajaran politik.12

2. Politik Etis.

folitik etis adalah salah satu politik ko-

lonial belanda, yang intinya adalah keinginan

"M, Djindar Tamimy, Op Cit, Hal. 9.
24, Jatnuri, Op Cit, Hal. 18-20.
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untuk memajukan pendidikan tangsa Indonesia se-
bagai imtalan atas keuntungan materi yang mere-
ka peroleh dari Indonesia, politik ini menon -
jolkan kewajiban moral bangsa telanda yang me-
reka anggab mempunyai kebudayaan tertinggi ter-
hadap negara jajahannya. Dengan politik ini me-
reka mendidik kalangan bangsawan didalam lem-
baga pendidikannya untuk menjadi sekuler, ne-
tral terhadap agama, karena didalam lembaga
pendid ikannya dilarang adanya mata pelajaran a-
gama. Folitik ini sering disetut dengan politik
Asosiasl, yang pada hakekatnya usaha westerni -
sasi, yang bertujuan renduduk asli Indonesia,
kedalam orbit kebudayaan barat, dari sini lahir
lah intelektual yang tisanya memuja barat dan
menyududkan tradisi Islam (ajaran Islam).13

3. Kretening FPolitik, |
| Faktor Ekaternél yang terpenting adalah ge-
rakan kristenisasi. Ini adalah salah satu upa-
ya belanda untuk melanggengkan jajahannya di
Indonesia dengan memberlakukan kristening poli-
tiek yaitu mengkristenkan masyarakat bangss In-

doneeia.14

13DR. Arbiyah Lubis, Pemikjiran Muhammadiyah Dan
Muhammad Abduh, Bulan Bintang, 3aéar§3, 1993, Eﬁ!. 25=26.

Mo roirul Anam, Pgrtumbuhan Dan Perkembangan Eahdla-
tu) Ulsma, Jatayu, 8olo, 1385, Hal. 20.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh orienta-
lis Belanda, Christian Snouck Hurgronje, ten-
tang Kristenisasi di wilayah timur (termasuk
Indonesia) setagai berikut :

"Bahwa berkembangnya bangsa Belanda di timur
tidaklah maksudnya semata-mata keuntungan ma-
teriil, tetapi yang lebih tanyak dimaksudkan

oleh Belanda dengan demikian ialah mengembang-
kan keutamaan-keutamaan agama Kristen. 15

Pernyataan dliatas diwujudkan oleh pemerin-
tah Belanda, dengan memberikan bantuan besar-
besaran baik materiil maupun moril, sehingga,
missl ini giat membangun sekolahan, rumah sa-
kit dan rajin memperhatikan masalah- masalgh
sosial kemasyarakatan. Bantuan semacam inilah
merupakan aset besar berkembangnya Agama Nas-
rani di Indomesia.'®

Dari uraian diatas (faktor Internal dan faktor -
eksternal) dapat dipahami, betapa kompleksnya mas-
alah yang dihadapi umat Islam diawal abad ke dua
puluh itu. Hasalah agama, sosial dan politik saling
menyatu dan saling mempengaruhi. Melihat krisis umat
yang demikian itu, KEH. Ahmad Dahlan akhirnya terusa-
ha mengemdbalikan umat kepada ajaran Islam yang w@mur-
ni, dengan mengorganisir kekuatan umat dalam suatu

wadah yang disebut "Muhammadiyah".

51 v 1 d, Hal. 18.
16y, Djindar Tamimy, Lec Cit, Hal. 9.
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B. .PENGEMBANGAN MUHAMMADIYAH SEBAGAI JAM'IYAH DINIYAH
1. Lahirnya'fbrgerakan Huhammadiyah.

Masa awal berdirinya Muhammadiyah bersamaan
dengan mulai bangkitnya gerakan Nagional Bangsa In-
donesia yang menjelma dalam bentuk-bentuk keorgani -
sasian. Hal ini nampak tatkala didirikannya Budi
Utomo pada tahun 1908 oleh Dr. Sutomo, dan Sarikat

Dagang Islam pada tahun 1911 oleh Haji samanhudi. 7

Disini nampak bahwa organisasi dipandang seba-
gai alat perjuangan yang mampu mengorganisir dan
merealisir kekuatan bangsa. Dengan terdorong rasa
terbangsa dan beragama, KH. Ahmad Dahlanr memasuki
kedua organisasi tersebut.

Dalam kiprahnya di organisasi tersebut, beliau
menekankan cara-cara terfikir baru melalui pengajian
ceramah agama kepada para anggota Budi Utomo dan Sa-
rikat Islam. Disinilah Beliau menyebarkan pemikiran-
nya tentang pembaharuan Islem. Dalam waktu yang
tidak begitu lama beliau berhasil menyebarkan benih-
benih pemikirannya, sehingga beliau mempunyai ke~
inginan untuk membuat wadah taru guna menampung dan
mengembangkanr ajarannya.

Hasrat KB. Ahmad Dahlan tersebut, lebih positip
lagi didorong'atas saran yang disampaikan oleh
murid-muridnya demikian juga para amnggota Budi Utomo

1?;: Jainuri, Op Cit, Hal, 33-34.



64

untuk mendirikan suatu organisasi yang tersifat per-
manen.18 Keinginannya itu nampak tidak terhalang ada
nya dua organisasi yang sudah ada tersebut. Sehu-
tungan dengan ini, menurut Nakamura yang dikutip
oleh A.Jainuri, mengatakan bahwa 3 Mungkin Ahmad Dah-
lan merasa bahwa kedua orgamnisasi tersebut tidak
bisa memenuhi kebutubhan akan memajukan dakwah Igslam
dan pendidikan sebagaimana yang ia kehendaki,'? Te-
tapi satu hal yang perlu ditekankan disini adalah
bahwa, keinginan tersetut juga didorong oleh pema-
haman dan kesadaran KH. Ahmad bahlan terhadap Firman
Allqh dalam Al Qur'an surat Ali Imran ayat 104.20
yaitu :
s 52 A SR L ey e 0,
SR DT I
#Dan hendaklah ada diantara kamu sekalian sekelompok
ummat yang mengajak kepada al khair (kebaikan) dan
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah yang munkar.
mereka 1tulah orang-orang yang berbahagia.2t
Hubungan yang baik dengan Budi Utomo demikian
juga dengan Sarikat Islam dan respon dari murid-mu-
rid berserta teman-temannya, maka pada tanggal 18

Nopember 1912 berdirilah Muhammadiyah. Dengan tokoh

1%peliar Noer, Op Cit, Hal. 84.
;9A, Jainuri, Op Cit, Hal. 35.
OMp. Arifin, Op Cit, Hal, 115.

Hal 21Depag RI. Al Qur'an Dan Terjemahan, Jakarta, 1982,
. 93. . -
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tokoh pertama yang menjadi pimpinan pusat, yaitu :
a. Mas Ketib Amin (KH. Ahmad Dahlan)
b. Mas Pengoeloe (H. Abdullah Siradj)
¢. Raden Ketib Tjendana (H. Ahmad)
d. H. Abdael Rahman
e. Raden Haji Siarkawi
f. Mas Gebajan (H. Moehammad)
g . Raden Hagi Djaelani
h. H. Akis (Anis)
i. Mas Tjarik (H. Muhammad Fakih).22
Setelah berdirinya Muhammadiyah, KH. ahmad

Dahlan mengajukan surat permintaan Recht Persoon
(Badan Hukum) kepada pemerintah Hindia Belanda, yang
taru dikabulkan pada tanggal 22 Agustus 1914 dengan
keluarnya Gouverment Besluit (surat keputusan) No.18
tanggal 22 Agustus 19914, yang hanya berlaku untuk
kawasan Yogyakarta, dengan masa laku selama 29
tahun.23

Nama Muhammadiyah merupakan semangat untuk meng-
ikuti jejak Nabi Muhammad Saw, dalam memahami, meng-
hayati dan mengamalkan ajaran Islam, Karena itu Mu-
hammadiyah merupakan gerakan Islam yang gigih ber-
usaha memtersihkan Islam dari‘segala pengaruh diluar
Islam, dan menghidurkan kembali kesadaran umat Islam
untuk kembali kepada agidah yang tenar berdasarkan
Al Qur'an dan Hadits.

Gerakan tersebut dinyatakan dengan lanhkah da'
wah Islam dan amal ma'ruf nahi munkar dengan tekanan

kepada yang beragama Islam bersifat pembaharuan (taj

2eM1, Arifin, Op Cit, Hal. 119.
23,4, Jainuri, Op Cit, Hal, 36.
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did) yaitu mengemtalikan kepada ajaran Islam yang
murni dan kepada yang belum memeluk Islam bersifat
seruan dan ajakan. Kesemuannya itu dilaksanakan deng-
an musyawarah atas dasar taqwa dan berharap ridba
Allah semata.24
Semua gerak langkah dan usaha Muhammadiyah dalam
rangka dakwah Islam amal ma'ruf nahi munkar itu di
letakkan diatas agqidah Islahiyah yang tersumber ke -
pada Al Qur'an dan As Sunnah dan bertujuan : Menegak-
kan dan menjunjung tinggi agama Islam, sehingga ter-
terwujud masyarakat utama, adil dan makmur yang a1
ridhai Allah Subhanahu wa ta'ala.Z’
2. Usaha Pengembangan Muhammadiyah Sebagai Jam'iyah Di-
niyah.'
Usaha yang paling awal dilakukan oleh KH. Ahmad
Dahlan untuk mengembangkan organisasi Muhammadiyah,
ialah bidang kadernisasi, untuk keperluan ini beliau
mendirikan pengajian yang dikenal dengan sebutan:
Fathul Asrar Miftahus Sa'adah.26 Dari sinilah muncul
kader-kader penganjur dan penggerak Muhammadiyah.
Dari perkemtangan Muhammadiyah yang demikian itu

kemudian melahirkan gagasan-gagasan pembaharuan da-

lam pengemtangan Muhammadiyah lebih ianju. aagasan

24
PPM. BH, Pedoman Bermuhgmmadiyah, Yogyakarta
1992, Hal. 1. = ’

25PPH, Mugaddimah Anggaran Dasar Angparan Rumah
Tangga Muhammaﬁizaﬁ, Yogyakarta, 1990, Hal. 7.

MT, Arifin, loc Cit, Hal., 119.
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pembaharuan itu meliputi : bicang pendidikan umpama-

nya melahirkan sekolah model belanda yaitu Standard

School yang diisi dengan atudi Islam.?’ bidang ke-

sejahteraan sosial, seperti berdirinya majelis KO

(penolong kesengsaraan umum) atau sekarang dikenal

dengan XU (pembina kesejahteraan umat), yang mewa-

kili amal usaha terupa rumah sakit, panti asuhan ya-
tim piatu, lemtaga yang lain adalah Aisyiah, lembaga
kewanitaan dalam Muhammadiyah. Eemudian lemtaga atau

V& jelis Tarjih yaitu suatu lembaga yang berusaha me-

nelaah hukum Islam dan pembaharuan pemikiran keaga-

maan.28

Kini amal usaha Muhammadiyah setagai gerakan ke-
agamaan dan dakwah +telah berkembang pesat merata
diseluruh pelosok negeri Indonesia.

Amal usaha Muhammadiyah yang terkembang pesat
itu meliputi :

a. Memperglat dan memperdalam penyelidikan Ilmu ega-
ma Islam untuk mendapat kemurnian dan kebenaran -
nya.

b. Memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat
ibadah serta mempertinggi akhlaqg. -

c. Memajukan dan memperbaharul pendidikan dan kebu-
dayaan serta memperluas ilmu pengetahuan, tehno-
logi dan penelitian menurut tuntunan Islam.

d. Mempergiat dan menggembirakan tabligh.

e. Menggembirakan dan membimbting masyarakat untuk
membangun dan memelihara tempat ibadah dan Wakaf.

f. Meningkatkan harkat dan martabat wanita menurut
tuntunan Islam.

2Ty, Jainuri, Op Cit, Hal. 39.
28ym . Arifin, Op Cit, Hal., 123-124.
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8. Membina dan menggerakkan angkatan muda, sehingga
menjadi manusia muslim yang berjasa bagi  agama
nusa dan bangsa.

h. Membimbing masyarakat kearah perbaikan kehidupan
dan penghidupan ekonomi sesuai dengan ajaran Is-
lam, dalam rangka prmtangunan manusia seutuhnya.

i. Menggerakkan dan menghidup-suburkan amal tolong-
menolong dalam kebajikan dan taywa dalam bidang
kesehatan, sosial, pengembangan masyarakat dan
keluarga sejahtera.

j. Menanam kesadaran agar tuntunan dan peraturan Is-
lam diamalkan dalam masyarakat.

k. Menumbuhkan dan menungkatkan kekeluargaan Muham-
madiyah dan ukhuwah Islamiyah.

1. Pemantapan persatuan dan kesatuan bangsa dan per-
an-serta dalam pembangunan Nasional.

m. Usaha-usaha lain yang sesual dengan maksud dan
tujuan Persyarikatan.29

Muhammadiyah dan Folitik,
Seperti ditegaskan didalam matan kepribadian Hu-
hammadiyah, bahwa keberadaan Muhammadiyah adalah me-

rupakan Jam'iyah Diniyah, yakni gerakan Dakwah Islam

amar malkruf nahi nunkar.3o

Sebagai gerakan dakwah dan tajdid, Muhamrmadiyah
mendasarkan segala gerak dan amal usahanya atas
prinsip-prinsip yang tersimpul dalam Muqaddimah Ang-
garan Dasarnya, yaitu :

a., Hidup manusia harus berdasar tauhid, ibadah dan
taat kepada Allah.

b. Hidup manusia bermasyarakat.

c. Mematuhi ajaran-ajaran agama Islam dengan keyakia-
an bahwa ajaran Islam itu adalah satu-satunya lan-
dasan kepribadian ketertiban bersama untuk keba-
hagiaan dunia akhirat.

d. Menegakkan dan menjunjung tinggl agama Islam da-
lam masyarakat adalah kewajiban gebagai ibadah
kepada Allah dan ikhsan kepada manusia.

29pPM, Mugaddimah, Op Cit, Hal. 7-8.
30ppM BPK, Pedoman, Op Cit, Hal. 1.
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e. Ittiba' kepada langkah perjuangan Nabi Muhammad
Saw.

f. Melancarkan amal usaha dan perjuangan dengan ke-

tertiban organisasi.3t

Dengan prinsip-prinsip tersebut fahammadiyah
menetapkan teori perjuangan dengan "Berpegang teguh
akan ajaran Allah dan Rasulnya, bergerak membangun
disegenap bidang dan lapangan dengan menggunakan
cara serta menempuh jalan yang diridhai Allah®, -2

Maka perjuangan Muhammadiyah ditengah gelombang
sosial politik pada hakekatnya adalah pengejawantah-
an dari jati diri Mubhammadiyah sebagai Jjam'iyah di-
niyah. Responsi yang diberikan persyarikatan terha-
dap masalah-masalah sosial politik yang meng itari
diri Muhammadiyah, melahirkan dimensi politik dalam
kegiatan dakwahnya. Dalam hal ini ada dua makna po-
litik dalam penerapannya, Fertama, Folitik praktis,
dimana mengandung kegiatan politik yang bertajuan
memperoleh kekuasaan secara konstitusional, yang ke
dua, Sosialisasi Folitik atau Pendidikan politik,
yamg mengandung makna proses peningkatan kasadaran
warga negara mengetahui hak dan kewajibannya, seba -
gal seorang warga negara, d imana proses ini berjalan
secara kultural dan wajar tanpa mengganggu atau

merubah tatanan politik yang ada.->

5Tprm, Mugaddimah, Op Cit, Hal. 7-8.
32pPM BK, FPedoman, Op Cit, Hal. 1-2.
55M. Yunan Yusuf, Muhammadiyah Dan Politik dalam

?%§§mmadixah Dalam Sorotan, Bina Rena Pariwara, Jakarta,
° al. 4"' .
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Dalam perjalanan sejarahnya, Mubham@adiyah sejak
awal sudak memilih aktiiitas politik dalam bentuk
sosialisasi politik atau pendidikan politik. Muham=-
madiyah tidak pernah menyatakan diri setagai partai
politik yang mempunyai kegiatan politik praktis. Se-
sual dengan penegasan yang dikandung oleh Matan Ke-
privadian Muhammadiyah, tahwa Muhammadiyah  adalah
gerakan Islam, dakwah amar ma'ruf nahi munkar.

Kiprah politik yang dimainkan Muhammadiyah di
masa partai-partail adalah dalam bsntuk keanggotaan
istimewa seperti Masyumi dan Partai Muslimin Indo-
nesia (permusi) diawal berdirinya, namun perkembta-
ngan partai ini tidak bisa membtawa aspirasi Muhamma-
diyah, ditambah dengan kebijaksanaan pemerintah ten-
tang penyederhanaan partai, maka Muhammadiyah lewat
dua muktamarnya, yaitu muktamar 37 d4i Yogyakarta
dan Muktamar 38 di Ujung Pandang menegaskan kembali
sikamya bahwa kegiatan politik praktis bukanlah
bidang garap Muhammadiyah.34

Dimasa orde baru ini, diminsi politik Muhamma -
diyah muncul dalam bentuk amal ma‘'ruf yaitu saran -
saran, pertimbangaﬂ dan pandangan-pandangan terha -
dap Lembaga Legeslatif dan Lembaga Ekskutif, ter-
utama dalam bidang pendidikan dan keagamaan. FPrak-
tis fiuhammadiyah hanya mengandalkan kekuatan lobti-

381 b 1 4, Hal. 357.
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nya terhadap pihak-pihak pengamtil keputusan di-
bidang politik (pelaku politik), dengan missi utama-

nya adalah membela kepentingan Islam dan umatnya.

C. PAHAM AGAMA DALAM MUHAMMADIYAH

Setagai jam'iyah diniyah, Muhammadiyah menem-
patkan agama Islam dalam posisi dan fungsi sentral bagi
pedoman hidup, kehidupan dan perjuangannya.

Adanya Muhammadiyah yang kemudian menjadi per-
ayarikatan yang beridentitas sebagal gerakan Islam
amar ma'ruf nahi munkar dan gerakan tajdid adalah meru-
pakan hasil pemikiran KH, Ahmad Dahlan dalam memahami

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam.35
Jadi yang penulis maksud disini adalah faham
agaman (metode atau cara memahami dan menafsirkan agama
Islam yang selanjudnya dijadikan sebagai pedoman hidup)
dalam Mauhammadiyah.
1. Pengertian Agama Islam
Frinsip pertama dalam memahami faham agama dalam
Muhammadiyah adalah mengetahul rumusan Mubammadiyah
tentang pengertian agama, yakni agama Islam. Adapun
pengertian agama Islam dalam Muhammadiyah dibegi
menjadi dua : pengertian agama Islam secara luas dan

pengertian agama Islam secara sempit (Khusus).

35M. Diindar Tamimy, Op Cit, Hal. 64.



12

Pengertian agama Islam dalam arti sempit (khusus)

adalah :
‘e > . ) P ' - . .
‘- . “ W - SIEEAL O s
{J\/,,)\_é "“—’\)\"'\_/‘L")sfd"‘ "‘7'&)3 Lg‘/\~ o (__)_’Jl<,9\ L}J_)l‘
Al j’))"’x oo et e NN Axby

- u(") \/J\J“(D\:—? sol g e SPPANLIRYRS 5
npgama yakni agama Islam yang divawa oleh Nabi Muham-
mad Saw, lalah apa yang diturunkan Allah didalam
Al Qur'an dan yang tersebut dalam As Sunah shahihah,
berupa perintah-perintah dan larangan-larangan serta
petunjuk untuk kebaikan manusia di dunia dan
akhirat.36

Bedangkan pengertian agama Islam dalam arti luas
adalah : '
PR \
N ~ - ., ,'- L 7 . . . . o . - . )
‘?JkQZJQJXKCﬁéé‘Lﬁe‘PLWJQﬁdh/mo_ﬁﬁU&ck{ﬁ

‘e \-’o s . U

PRI AL N Do,
nAgama adalah apa yang disyari'atkan oleh Allah deng-
an perantaraan nabi-nabilya, berupa perintah-perintah
dan larangan-larangan serta petun juk=-petun juk untuk
kebaikan manusia di dunia dan akhirat.37

Dengan pengertian ini maka agama Islam menurut
pendirian Muhammadiyah adalah agama Allah yang ditu -
runkan kepada nati-nabilya sejak nabi Adan As hingga
nabi Muhammad. Sedangkan Al Islam yang harus dipe~

gangl sebagal agidah dan Syari'ah amaliyah ileh umat

karta,

3GHimpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah, PFM, yogya-
t. th, Hal. 27o.

371 b 1 4 Hal. 276.
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Islam Pasca Muhammad Saw ialah Islam yang telah ai
sempurnakan oleh Allah dengan risalahnya yang dibe -
rikan kepada Muhammmd Saw, sebagal penutup para Nabi
dengan dua pedoman pokok yaitu Al Qur'an dan Sunnah
Shahihah.
2. Prinsip-Prinsip Pemahaman Agama
a. Dasar Agama Islam.
Dasar agama Islam ialah Al Qur'an yakni kitab
Allah yang diwahjukan kepada Nabi Muhammad Saw,
dan As Sunnah yakni penjelasan dan ° pelaksanaan
ajaran Al Qur'an yang diberikan oleh Habi Huham -
mad Sawv. Dengan menggunakan akal pikiran sesuai
dengan jiwa ajaran Islam.38
Al Qur'an dan As Sunnah adalah pokok dasar
ajaran Islan yang benar dan kebenarannya bersifat
mutlak juga universal, tidak akan beruktah- ubah
sepan jang masa, sedangkan ajaran Islam yang diru-
muskan oleh manusia (ulama) sebagai hasil pemiki-
raanya dalam memahami Al Qur'an dan Sunnah btukan-
lah ajaran Islam yang aebenafnya secara hakiki,
sehingga tidak memiliki kebenaran yang mutlak dan

universal, melainkan nisb1.39

38prM BIX, Pedoman..., Op Cit, Hal. 8.

39M. Djindar Tamimy, Agama Islam Menurut Faham Mu -~
hammadiyah dalam Muhammadiyah Sejarah..., Op Cit, Hal. 70.
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Sementara itu, akal pikiran (ar ra'yu) adalah
alat untuk :
1. Mengungkapkan dan mengetahui kebenaran yang

terkandung dalam Al Qur'an dan Sunnah Rasul.
2. Mengetahui maksud-maksud yang tercakup dalam

pengertian Al Qur'an dan Sunnah Rasul.40

Sedangkan untuk mencgri cara dan jalan melak-
sanakan ajaran Al Qur'an dan Sunnah Rasul , akal
pikiran yang dinamis dan jernih mempunyai peranan
penting dan lapangan yang luas dalam melihat ru =~
ang dan waktu bagi penerapan ketentuan ajaran Is-
lam dalam batas maksud-maksud pokok ajaran agama
Islam. Sehingga Muhammadiyah berpendirian bahwa
pintu ijtihad senantiasa terbuka. Bahkan teragama
Islam menurut Muhammadiyah harus terdasarkan pe-=
ngertian yang tenar dengan menggunakan ijtihad
ittiba'.41

Dalam menetapkan ketentuan-ketentuan yang ber-
kenaan dengan tunionan agama taik bagl seseorang,
maupun kehidupan bermasyarakat, dilakukan dengan
ijtihad jama'iy yaitu ijtihad dengan musyawarah,
yang dilakukan oleh ahlinya (ulama) dengan menggu-
nakan metode "tarjih" yaitu membandingkan pendapat

-pendapat dari hasil-ijtihad yang berteda- beda di

40PPM BIX, Pedoman..., Op Cit, Hal. 15.
4171y 1@, Hal. 15.
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lihat dari dalil dan alasannya yang dinilai pa-

ling rajih (kuat).42

Aspek-Aspek Ajaran Islam.

Dengan dasar dan cara memahami agama seperii

di atas, Muhammadiyah berpendirian bahwa ajaxan

Islam merupakan kesatuan ajaran yang utuh tidak

dapat dipisah-pisghkan, dan meliputi :

1. Agidah : ajaran yang berhubungan dengan keper-
cayaan.

Dibidang ini Muhammadiyah berupaya untuk te-
gaknya agidah Islam yang murni, bersih dari
segala kemueyrikan, bidtah dan khurafat.

2. Akhlak : ajaran yang befhubungan dengan sikap
mental.

Dibidang ini, Muhammadiyah tekerja untuk tegak-
nya nilai-nilai akhlak mulia dengan berpedoman
kepada Al Qur'an dan As Sunnah,

3. Ibadah (mahdhéh) : ajaran yang berhubungan de-
hgan peraturan dan tata cara hubungan manusia
dengan Allah.

Dibidang ini, Muhammadiyah berusaha untuk te-
gaknya ibadah sesuai yang dituntunkan oleh Ra-
sulullah, tanpa tambahan dan perubahan dari

manusia.

42M, Djindar Tamimy, Op Cit, Hal. 76.
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4. Mu'amalah Duniyawiyah (ibadah am) : ajaran
yang berhubungan dengan pengolahan dunia dan
pembinaan masyarakat.

Dibidang ini, Muhammadiyah berupaya untuk ter-

laksananya muamalah duniawiyah dengan berdasar

kan ajaran agama Islam serta menjadikan semua
keglatan dalam bidang ini sebagai ibadah kepa=-
da Allah dan ihsan kepada eesama.43

c. Pokok-pokok Manhaj Tarjih

Untuk memterikan tuntunan dalam bidang agama

Muhammadiyah menugaskan kepada majelis tarjih,
suatu majelis yang didalannya terkumpul para ula-
ma Muhammadiyah, untuk selalu memperdalam penye -
lidikan ilmu agama Islam guna mendapatkan kemur-
nian dan ketenaran syari'at Islam. Untuk keperlu-
an itu majelis tarjih telah merumuskan pokok=- po-
kok manhaj dalam mengambil keputusan, antara lain
sebagal berikut :

1. Ijtihad yang dilakukan dalam majelis tarjih
menggunakan sistim ijtihad Jjama'ly, sehingga
pendapat pribadi dari anggota majelis tidak
dipandang sebagai pendapat majelis.

2. Tidak mengikatkan diri kepada suatu madzhabd
tetapl pendapat-pendapat imam madzhab dapat

45pPM B, Pedoman..., Ioc €it. Hal. 11,
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menjadi dasar dalam mengamtil keputusan, sepan-
jang sesuai nash.

3.. Berprinsip terbuka dan toleran, tidak berangga-
pan hanya keputusan majelis yang paling tenar,
justru menerima koreksi dari siapapun, sepan-
jang menyertakan dalil yang kuat.

4. Dalam bidang ibtadah yang telah terperinci ke-
tentuannya dalam Al Qur‘an dan Sunnah, menguna-
kan prinsip mendahulukan nash daripada akal.

5. Dalam bidang masalah duniawiyah menggunakan
menggunakan akal sangat diperlikan untuk kemas-
lakhatan umat.

6. Dalam memahami nash makna zhahir didahulukan
dari pada ta'wil dalam masalah ayidah.

7. Dalam menafsyirkan ayat yang belum memberikan
pengertian yang Jjelas, maka harus mencari ayat
lain untuk menfsyirkannya, kalau tidak ada ma-
ka mentafsyirkan dengan hadits, kalaupun dalam
hadits tidak ada maka mempergunakan kemampuan
akal.44

3. Tajdid Dalam Pandangan Muhammadiyah.
‘ Suatu predikat yang begitu melekat pada per-
syarikatan Muhammadiyah, btaik yang diberikan oleh
kalangan luar maupun dalam , adalah bahwa Muhammadi-

yah merupakan gerakan pemtaharuan atau modernisasi

44y, Djindar Tamimg, Loc Cit, Hal. 70-76.
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dan reformis.

Tajdid (pemtaharuan) dalam Muhammadiyah seba-
gaimana‘yang dikemukakan oleh M. Djindar Tamimy ada-
lah mempunyai dua sasaran, pertama, berarti pembaha-
ruan dalam arti mengembalikan ajaran Islam kepada
keasliannya dan kemurniannya, hal ini bila ta jdid
itu sasarannya itu mengenai prinsip-prinsip perjuang-
an yang sifatnya tetap dan tidak ada perutahan. ke-
mudian yang kedua, pembaharuan dalam arti modernisa-
si, hal ini bila tajdid itu sasarannya mengenai mas-
alah seperti : metode, sistem, taktik perjuangan, di
mana sifatnya berutah-ubah disesuaikan dengan kondi-
sl ruang dan waktu.45

dengan pengertian tajdid'seperti diatas, Ha-
hammadiyah membersihkan dan memurnikan ayidah dari
khurafat, syirik. dan membersihkan, memurnikan iba-
dah dari bentuk bid'ah, menuju pemahaman ajaran aga-
ma berdasarkan Al Qﬁr'an dan Sunnah, sehingga Muham-
madiyah dengan gigih mempertahankan pendapat bahwa
pintu ijtihad masih terbuka dan menolak ide tentang

taqlid,*°

yang bertujuan untuk-menghindari  kelekuan
pemahaman agama dan menggerakkan potensi akal untuk
mengkaji aspek-aspek agama dan kemasyarakatan dengan

berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah.

*°M. Djindar Tamimy, Op Cit, Hal. 118.
464 Jainuri, Op Cit, Hal. 51,



19

D. AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH DALAM PANDANGAN MUHAMMADIYAH

Sejauh penelitian pénulie, rumusan resmi dalam
Muhammadiyah yang menyatakan bahwa Muhammadiyah adalah
gerakan Islam bermadzhab termasuk madghzb Ahlussunnah
Wal Jamaah, belum pernah ada.

Namun ada beterapa tokoh penulis dari kalangan
Muhammadiyah yang menyinggung keterkaitan Muhammadiyah
dengan Ahlussunnah Wal Jamaah, baik langsung waupun
tidak langsung. Misalnya : Perkataan KH. Mas Mansoer
yang dikutit DR Arbiyah ILubis dalam bukunya mengatakan
tahwa Ia (KH. Ahmad Dahlan) mengénut faham Ahlussunnah

47 Kemud ian

¥al Jamaah yang mengacu pada paham salaf.
A.R. Fahrudin , mengatakan bahwa KH. Ahmad Dahlan meng-
ambil perkataan "Muhammadiyah® maksudnya adalah golong-
an yang mengikuti sunnah Nabi Muhammad Saw.4a DJjohan
Efendi mengatakan, Muhammadiyah pada dasarnya adalah
gerakan salafiyah, yang menghendaki pemurnian dan mela-
kukan usaha purifikasi dibidang agqidah dan itadah untuk
memberantas bid'ah, khurafat dan kesyirikan.4® H. Djar-
nawi Hadikusuma'mengatakan, bahwa organisasi 3eiakan
Islam yang mendasarkan segala amal 1badah, pikiran dan
falsafah hidumya atas dasar kitad Allah dan Sunnah Ra-

sul serta sunnah para sahabat yang diriwayatkan dalam

4TDR. Arbiyah Lubis, Op Cit, Hal. 15.

48, R, Fahruddin, Mgﬁuju Mphammadiyah, PP Muhamma -
diyah, Yogyakarta, 1984, . 6,

49Dgawam Raharjo, Persoalan Tajdid Dalam Mubammadi -
yah, dalam, Mubhammgdiyah Dalam Sorotan, Op Cit, Hal. 276
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hadits-hadits yang shahih, maka tidak dapat lagi dira-
gukan bahwa organisasi itu tergolong kepada Ahlussunnah
val Jamaah.”®

Prof. DR. Buya Hamka mengatakan, rupa-rupanya
Muhammad iyah setagai salah satu organisasi Islam  yang
dituduh tidak termasuk galongan Ahlussunnah Wal Jgmaah,
padahal Muhammadiyah itu sendirl memegang aqidah yang
dirumuskan oleh Ahlussunnah Wal Jamaah dan terpegeng
teguh kepada Al Qur'an dan Al Hadits saja.’’

Disamping itu ada Juga tokoh Muhammadiyah  yang
membahas istilah Ahlussunnah Wal Jamash, misalnya KH.
Moenawar Khalil dan Umar Hasyim. Kedua-duanya dalam
membahas Ahlussunnah Wal Jamaah, lebeh menitik beratkan
pada arti istilah yang mengacu pada makna lughah dan
makna yang dimaksud dalam hadits Nabi.

Dalam menjelaskan hadits~hadits Nabi tentang
wIftiraqul Ummah®, umat Islam akan berpecah belah men=-
jadi 73 golongan, semuanya celaka (tersesat) keé¢uali
satu, yaitu Al Jamaah yakni ma ana ‘alaihi wa ashabi :
Ditafsirkannya Yaitu : ®Orang yang ﬁengikuti pimpinan
Kabi dan para shahabat Nabi, karena sahabat itulah wma=-

nusia yang paling tahu akan sunnah Raaul.52

gaﬂ. Djarnawi Hadikusuma, Ahlussunnah Wal Jamaah
Bif'ah Khurafat, ¥®. Persatuan, Yogyakarta, t.tbh, Hal. 16~

51Umar Hasyim, Apakah Anda“Tebnasuk Golongan Ahlus=
sunnah Wal Jamaah,~ Bina llmu, Surabaya, t.th, . =231,

°¢1 b 1 d, Hal. 207-208, Lihat, Moenawar  Khalil,
Op Cit, Hal. 146-148, :
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Didalam "Kitad Iman® putusan Majelis Tarjih Mu-
hammadiyah juga mengutip hadits-hadits tentang Iftira -
qul Ummah seperti yang dikutip oleh Moenawar Khalil dan
Umar Hasyim, dengan diambil makna hakikinya, yakni
bahwa Ahlussunnah Wal Jamaah ialah kelompok orang Islam
yang dalam usahanya befpegang teguh kepada sunnah Rasul
dan para sahabat, tanpa interpretasi bahwa Ahlussunnah
Wal Jamaah itu madzhab tertentu dari umat Islam.”’> Se-
hingga keterkaitan Muhammadiyah dengan Ahlussunnah Wal
Jamaah 1alah dalam pengertian Muhammadiyah termasuk go-
longan Ahlussunnah Wal Jamaah, karena Muhamwmadiyah me-
rupakan gerakan Islam yang teragidah, tersumter pada
Al Qur'an dan Sunnah Shahihah, dengan identitasnya se-
tagai gerakan dakwah dan tajdid..

Sejalan dengan faham agama yang dianut, maka Ah-
lussunnah Wal Jamaah dalam pandangan Muhammadiyah ada-
lah nilai-nilai diniyah yang berdasarkan langsung pada
Al Qur'an dan As Sunnah Shahihah, dengan menggunakan
potensi akal yang sehat, yang dijiwai oleh ajaran Islam
tanpa terikat atau pendapat madzhabd, bailk dalam bidang
agidah, syari‘*ah maupun akhlaq (tasawwuf).

53PP Muhammadiyah, Himpunan Putusan..., Op Cit,
Heh., 11 dan 21.
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BAB IV
NAHDLATUL ULAMA DAN AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH

A. LATAR BELAKANG BERDIRINYA NAHDLATUL ULAMA
1. Mempertahankan Pemikiran Tradisional dari 8erangan

Kaum FPemtaharu.
Beberapa penulis mengatakan, berdirinya Nahdla-
tul Ulama merupakan benteng perlawanan terhadap go-

longan pembaharu (modernis) XIslam di Jawa, sebagal

mana dikatakan Martin Van Bruinessen tahwa Nahdla -

" tul Ulama didirikan setagal reaksl defensif terha -

dap berbtagai aktifitas kelompok reformis, Muhammad-
yah dan kelompok modernis moderat yang aktif dalam

gerakan politik Sarikat Islam (SI).’Dimana pembaha-
ruan yang dilakukan kelompok muslim modernis di
Indonesia timbul setagail akibat pengaruh gerakan pe-
murnian pemahaman ajaran lslam oleh Mubhammad bin
Bbdul Wahab (1703 - 1778) di Jazirah Arab, perjuang-
an politik Jamaludin Al Afghani (1839 -1897), yang
merupakan perwujudan pembaharuan politik Islam dalam
usaha mempersatukan ummat islam diseluruh dunia yanrg
kemud ian mendapat kerangka idiologi dari muridnya,

yaitu Muhammad Abduh (1845 -1905) dimesir, pembaha -

ruan Rasyid Ridha dan setagainya; yang kemudian oleh

17.

Tmartin van Bruinessen. MU Iradisi, Relasi-relasi
kugsa, pencarian wacang baru, IK1S, Yogyakarta, 1994, hal
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KH. Ahmad Dahlan di perjuangkan di Indonecia untuk
mengembtalikan ummat lslam pada ajaran yang murni ber-
sumber dari Al Qut-an dan Al Hadits yang bebas dari
bentuk bit'ah, Takhayul, syirik dan sebangsanya.2

Dengan mengemukakan pendapat-pendapat tahwa
ajaran-ajaran lslam sepenuhnya sesuai dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan jaman, kendatipun masing
masing tergerak pada terbagal bidang kehidupan ummat
yang berbeda, para tokoh pembaharu itu mendorong ke-
pada umat Islam untuk melakukan penelaahan ulang ser_
ta reinterpretasi ajaran-ajaran Islam dalam bahasa
dan rumusan yang relevan dengan pikiran-pikiran mo -
dern. Hal ini dikarenakan Islam sebagal agama yang
aeletakkan akal pada posisi yang cukup baik, dan me-
ngajarkan penerapan penemuan-penemuan ilmiyah. Demi-
kian pula menurut para modernis dan reformis bahwa
Al Qur-an dan Sunnah adalah satu-satunya rujukan yang
mampu memberikan dasar doktrinal dan legitimasi se-~
luruk tindakan kehidupan Islam.

Dengan semangat kembali kepada Al Qur-an dax
sunnah, kgum modernis ini melakukan upaya purifikasi
keagamaan Islam dari elemen-elemen tradisi paganisme
yang dapat menimbulkan tid'ah dan khurafat, dan meue
rangl taklid kepada madzhab dan membuka pinta 1jtihad

2Choirul Anam, Frertumtuhan Dan lerkembangan Nahdla-
tul Ulama, Jatayu, Solo, 1985, Hal. 58-42.
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oleh ulama yang memenuhi syarat.

Tidak hanya itu kaum modernis Juga melancarkanA
gerakan pemtaharuan dibidang pendidikan dari bentuk
pesantran mejadi bentuk sekolah umum, setagal upaya
terciptanya linkungan yang sesuai dengan tuntutan
gaman .-

Munculnya gerakan pembaharuan dengan berbagai
aktifitasnya itu oleh kalangan tradist dipandang
akan mengkikis faham "Ahlussunnah Wal Jamaah" yang
dipegang oleh kaum tradisional, para kiyai tradisi-
onalis yang menyaksikan posisi mereka terancam di-
mana munculnya Islam reformis telah memarginalisasi-
kan kiyai yang sebelumnya merupakan satu-satunya ju-
ru bicara komunitas muslim, sehingga. Dikatakan NU
didirikan untuk mewakilil kepentingan~kepentingan ki-
yai, vis a via pemerintah dan Jjuga kaum pembaharu,
dan untuk menghambat perkembangan organisasi-organi-
sasl yang hadir lebih dahulu.4

Kekawatiran kaum tradisonal ini semakin - kuat
dengan adanya dominasi golongan pembaharu dalam ko~
mite khilafah. Suatu komite yang dibentuk oleh ummat
Islam Indonesia unfuk menghadiri konggres tentang
khilafah atas undangan penguasa Mesir tahun 1924, ko
mite khilafah ini berpusat disurabaya, diketuai oleh
‘§KH.A.Tholhah hasap,Muhammadiyah Dan NU, Kerja sama

LPPI UMY dan PP Al Muhsin, Y3§§3E§§%§7'755?7‘531. 49.

4Martin Van Bruinessen, Op Cit, hal. 26.
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Wondoamiseno (dari Sarekat Islam) dengan wakil ketua
EH. Abdul Wahab Hasbullah (dari golongan  tradisi),
sedangkan delegasi yang ditetapkan untuk menghadiri
konggres itu ialah Soerjopranoto ( dari Sarekat
Islam), H. Fachruddin (dari Mubhammadiyah), KH. Abdul
Wahad Hasbullah (dari golongan tradiei).5

Tetapi konggres tentang khilafah di Mesir itu
ditunda.® Oleh sebab 1tu Eomite Ehilafah segera me-
ngalihkan perhatiannya pada gagasan konggres yang
lain, tentang masalah yang sama, yang diajukan oleh
Itnu Saud, selaku penguasa Hijag yang baru.7

Undangan dari Ibnu Sa‘'ud kepada kaum Islam dai
Indonesia untuk menghadiri Konmggres Khilafah di
Makah tersebut, dibicairakan dalam Konggres A1 Islam
keempat di Yogyakarta (21-27 Agustus 1925) dan di
lan judkan Konggres Al lslam kelima di Bandung (6 fe-
truari 1926). Kedua konggres Al Islam ini kelihatan-
nya didominasi oleh kalangan pembaharu, bahkan sebu-
lan sebelum konggres di Bandung telah ada pertemuan
khusus dari kalangan pembaharu (8-10 Januari 1926)di

Cianjur, yang telah memutuskan untuk mengirim Tjok -

roaminoto (dari Sarikat Islam) dan KH. Mas Mansur

gSlamet Efendi Yusuf dkk, Dinamika Kaum Santri Me-

nglusuri Jgjak Dan_Pergolakan Intgrnai HU, Rajawali, Ja-
ar 3 17.

=1242,

6Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonegia 1900
LP3ES, Jakarta, 1 » « 242,

Tslamet Effendi Yusuf dkk, Ioc Cit.
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dari Muhammadiyah.s

Sehingga konggres di Bandung itu dipandang oleh
kalangan tradisi, telah direkayasa untuk menggeser
kedudukan ulama kalangan santri, pandangan ini dida-
sari oleh tidak diterimannya usulan-usulan KH, Wahab
Hasbullah, misalnya, agar pemerintah saudi tetap
memelihara dan menghormati ketiasaan masyarakat mem-
bangun kuburan, ajaran madahab dan aebagainya.9

Maka atas saran KH. Hasyim Asy'ari, KH. Abdul
Wahab Hasbullah dan kawan-kawannya_keluar dari Komi-
te Khalifah, selanjudnya KH, Abdul Wahat Hasbullah
mengamtil inigiatif untuk mengadakan pertemuan deng-
an para ulama jawa untuk membentuk panitia khusus
yang disetut Komite Merembuk Hijaz, hadir dalam per-
temuan tersebut : KH. Hasyim Asy'ari (tetuireng) KH.
Bisri Syamburi (tambak beras) Jombang, Raden Asnawi
(Kudus), KH. Ma'shum (Lasem), KH. Ridlwan (Semarang)
KH. Nawawi (Pasuruan), KH. Nahrawi (Malang), KH. Ri-
duwan (Surataya), KH. Abdullah Utaid (Surataya), KH.
Alwi Abdul Aziz (Malang), H. Abdul Halim (Cirebon) ,
H, Doro Munthaha (Bangkalan), KH. Dahlan Abdul Qahar
(Kertosono), H. Abdullah Fagqih (gresik). Pertemuan
yang dilaksanakan di kampung kertopaten (rumah KH,
Abdul Wahadb Hasbullah) pada tanggal 31 januari 1926

®Deliar Noer, Op Cit, Hal. 243.
JIbid, Hal. 243.
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tertepatan dengan tanggal 16 rajat 1334 H, tersetut,
diamtil dua keputusan penting yaitu: Pertama, mengu-
kuhkan bterdirinya Eomite Hijaz, Kedua, ditentuknya
Jam'iyah (organisasi) untuk wadah persatuan para
Ulama, yang dimana atas usul Alwi Atdul Azig, Jam'-
iyah ini diberi nama "Nahdlatul Ulama® yang artinya,

kebangkitan para ulama.10
2. Mempertahankan Islam Dari Ancaman Kristenisasi.

Baik Belanda maupun Portugis datang ke Indonesia
tukan cuma ingin mengeruk kekayaan tumi Indonesia se-
mata, namun membawa Missi Kristen. Misalnya, begitu
Portugis datang menguasai Maluku, ia segera mendiri-
kan jamaat katolik, setelah berkembang selama 24 ta-
hun, jamaat tersebut terlihat cukup pesat, bahkan
oleh Franciscus Zaverius dijadikan untuk melakukan

Kristenisasi di Maluku secara besar—besaran.11
Kemudian Belanda menguasai Indonesia juga new-
tawa Missi Kristen, sebagaimana yany dikemukakan se-
jarawan terkemuka, Amir Sakib Arselan dalam bukunya:
Hadlirul ‘4lamil Islam, yang dikutilt oleh Choirul
Anam, menceritakan tentang usabha kolonial Belanda
untuk menyebarkan Kristen di Timur, dimana pada
tahun 1931 ketika ia menghadiri konggres kaum orien-

talis di Lenden, ia terkejut mendengar perkataan se-

1051 amet Effendy Yusuf, dkk, Op Cit, kal. 18-19.

11Choirul Amam, Fertumbuhan Dan perkemtangan Nah-
dlatul Ulama, Jatayu, Solo, 1985, Hal. 17-18.
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tenisasi mulai nampak sosoknya, para pemuka Islam
mulai menghimpun kekuatan melalui dunia pesantren
dan mendirikan organisasi keagamaan yang nantinya
akan menjadi alat untuk menangkis Kristenisasi yang
terkemtang waktu itu.'4

Namun tesis Choirul Anam ini kurang didukung-
oleh realitas yang logis, seperti diketahui, gerak-
an Kristenisasi pada saat itu telum memasuki deea-‘
desa yang menjadi tasis dimana Nahdlatul Ulama ter-
kemtang. Sedangkan catatan sejarah dengan nyata
menegaskan btahwa terkumpulnya para ulama (kyai) un-
tuk mendirikan jam'iyah ini adalah karena kekecewa-
an terhadap kelompok pembaharu dan upaya untak mem—
tendung gerakan pembaharuan dan pemurnian Islam
taik dari dalam maupun dari luar negeri, yang dini-

lai akan mengancam status para ulama dan kyai seta-

gail Sayyidul Ummah.

B. PENGEMBANGAN NAHDLATUL ULAMA SEBAGAI JAM'IYAH DINIYAH
1. Lahirnya Gerakan Nahdlatul Ulama
Berkumpulnya alim ulama dari bertagai pesantren
terkemuka pada tanggal 31 Januasi 1926 di kampung
Kertopaten, Surataya, tepatnya dirumah KH. Abdul
Wahat Hasbullah itu merupakan bukti sejarah lahir-

141b1d, Hal. 20.
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nya Jam'iyah Nahdlatul Ulama.

Pertemuan ini antara lain melanjudkan pembahasan
dan menunjuk delegasi Komite Hijaz, utusan yang hen-
dak dikirim menghadap Raja Atdul Aziz Ibnu Saud, se-
tagai penguasa waktu itu, dalam rangka menyampaikan
pesan-pesan : agar tetap memberlakukan kebebasan
bermaghab dan agar tetap diramaikannya atau dilin-
dungi tempat-tempat bersejarah.15

Setelah pertemuan Komite Hijagz berhasil membuah-
kan keputusan, dimana menunjuk KH. Raden Asnawi se-
sebagai delegasi (utusan), namun setelah KH. Raden
Asnawi terpilih, timbul pertanyaan siapa yang berhak
atau organisasi apa yang akan bertindak sebagai pem-
beri mandat kepada Komite tersebut. Maka timbullah
Jawaban dan kesepakatan untuk membentuk jam'iyah se-~
bagali wadah persatuan perjuangan para ulama sepaham.
Setelah melalui musyawarah yang intensif maka nama
Nahdlatul Ulama diterima oleh alim ulama yang hadir
waktu itu, atas usulam KH. Mas Alwi Abdul Aziz, yang
mempunyai arti Kebangkitan Fara Ulama.16

Nahdlatul Ulama setagai organisasi memperoleh
"rechtrpersoon dari besluit (SK) Gubernur Jenderal
Hindia Belanda no. 23 pada tanggal 30 Februari 193D
Yang pendaftuarannya telah dilakukan lima bulan sete-

Sirid, Hal. 54.
Slamet Effendy Yusuf, dkk, Ioc Cit, Hal. 19.
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Adapun pengurus besar (FB) Nahdlatul Ulama yang

pertama, seperti diputuskan dalam musyawarah pada

tanggal 31 Januari 1926

a.

d.

SYURIYAH :
Rais siktar
Wakil Rais
Katit
Naibul Katibd
A'wan

MUSTASY AR

TANFIDZIYAH
Ketua

wWakil Ketua
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara

KOMISARIS

7Iv1d, Hal. 21.

se o0 &0

(2]

o0 80 02 0% &

adalah sebtagai terikut

KH,
KH.
KH.
KH.
KH.
KH.
KH *
KH.
KH.
KH.
KH,
KH.
KH.
KH.
KH,
KH.
KH.
KH.
KH.
KH.
KH.
kH.
KH,
KH.,
KH,
KH.

Hasyim Asy'ari

A. Dachlan Achyad
Atdul Wahat nasbullah
Atdul Halim

Mas Alwi bin Abdul Aziz
Ridwan Abdullah

Amin abdus Syukur
Amin ( Fraban

Sa'id

Nahrawi 4hahir
Hasbullah (Ylampitan)
Syarif

Yasin

Nawawi Amin

Bishri Syamsuri
Abdul Hamid

Abdullah Ubaid

Dahlan Abd. Kahar
Atdul Majid

Masyhuri

Moh. Zubair

Raden Munthaha

Mas Nawawi

Ridwan Mujahid

R. Asnawi

Hambali

Syekh Ahmad Ghanaim

H,
H,

Hasan Gipo
Saleh Syamil

Moh Shadiq (Sugeng)

H.
H.
H.

K.
K.
K.
M.

Abd

Nawawi
Mubhammad Burhan
Ja'far

Hahrawi
Ahgabd
Usman
Saleh
ul Hakim

Usman (ampel)



92

K. Zein

H. Dahlan (Bututan)

H. Ghagali

H. Sidiq

Muhammad Mangun

H. Atdul Kahar (penasehat

tanfideiyah)

H. Ibrahim (penasehat tan-

tanfiziyah. 18

2. Nahdlatul Ulama Sebagai Ketangkitan Ulama
Nama Nahdlatul Ulama yang kemudian disingkat de-
ngan NU, agaknya tidak sekedar kebetulan dipilih
menjadi nama Jam'iyah ini. Bukannya memilih Nahdla-
tul Muslimin atau Nahdlatul Ummah misalnya, adalah
memtuktikan tetapa penting dan khasnya kedudukan
ulama dalam Jjam'iyah ini, Jam'iyah ini lahir dari
tekat ulama untuk memberikan jawaban atas berbagai
masalah yang muncul dikalangan umat Islam baik yang
bersifat keagamaan, politik maupun kehidupan sosi-
al di kawasan nasional maupun internasional.
Sekurang-kurangnya ada dua hal yang memtuat ual-

ma memperoleh tempat yang demikian penting didalam
Nahdlatul Ulama. Pertama, sebagal organisasi keaga-
maan, Nahdlatul Ulama harus memilikl kekuatan sen-
teralnya pada tokoh-tokoh yang paling kisa diperta-
nggung jawatkan secara moral, ilmu dan amal keagama. =

an. Ulama yang dalam hadite'Nabi Saw, disebut-sebut
setagal "waratsatul anbiya" tentulah yang paling me-

dekati tuntutan itu. Kedua, seorang ualama yang

1qchoirul Anam, Op Cit, Hal. 69-70.
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paling kecil lingkup pengaruhnya-pun selalu mempu-
nyal kewibawaan dan pengaruh atas santri dan murid-
muridnya., Ulama Juga memiliki jalur kewibawaan dan
rengaruh langsung dengan masyarakat sekelilingnya,
yang dapat menembus tatas-batas kelompok organisasi
batas-tatas kedaerahan atau lebih luas 1agi.19

Kewibawaan dan pengaruh ulama yang sudah memtu-
daya ditubuh Nahdlatul Ulama itu dikongkritkan se-
cara formal organisatoris pada struktur kepemimpin-
an tas kepengurusan lembaga syuriah, mulai dari
pusat sampal rangting-ranting. Demikian pentingnya
kedudukan dan peranan ualama didalam Nahdlatul Ula-
ma, sehingga seorang warga Nahdlatul Ulama betapa-
pun tesar prestasi dan prestisenya dibidang lain,
harus sanggub menempatkan dirinya ditawah bimbingan
ulama. Majelis Syuriyah atau "dewan legislatif" ada-
lah satu lembaga dalam struktur organisasi Nahdla-
tul Ulama yang menempati kunci, yakni lembtaga ter-
tinggl yang mengemban kewenangan untuk membina, mem-
bimbing, mengarahkan dan mengawaei seluruh kegiatan
organisasi. Sedangkan lembaga Tanfidziyah yang ber-
ada ditawah Syuriah, merupakan lembaga eksikutif (-
pelaksana) yang melayani dan melaksanakan petunjuk
dan ketijaksanaan yang telah ditetapkan oleh para
ulama di lemtaga Syuriah.zo

19Slamet Effendy Yusuf, dkk, Hal. 22-23.
201pid, Hal. 23.
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3, Usaha Pengemtangangan Nahdlatul Ulama Sebagai Jam'
iyah Diniyah.

Yada preode awal berdirinya, Nahdlatul Ulama
murni sebagal organisasi keagamaan dan kemasyarakat-
an (jam'iyah diniyah), karena itu pada mulanya ke-
giatan Nahdlatul Ulama letih tanyak dilakukan dalam
rangka menjaga kemurnian faham yang diyakininya dan
menyebarluaskan pandangan-pandangan yang tenar juga
mengamtil bagian dalam membina masyarakat dibidang
pendidikan dan perekonomian.

Hal ini terlihat dalam Anggaran basar pertama
Nahdlatul Ulama yangdinyatakan bahwa Nahdlatul Ula-
ma didirikan dengan tujuan : (pasal 2) : " Memegang
dengan tegoeh pada salah satoe dari maghabnja imam
ampat, jaitoe Imam Moehammad bin Idris Asj-Sjafi'i,
Imam Malik bin Aras, Imam Abu Hanifah An-Noe'man,
ataoe Imam Abmad bin Hanbal, dan mengerdjakan apa
saja jang mendjadikan kemaslahatan agama Islam".21

Guna mencapai tujuan itu dirumuskan rincian da-
ri amal usaha yang akan dijalankan yaitu : (pasal 3)
a. Mengadakan perhoeboengan diantara oplama Jang

bermaghab,

t. Memeriksa kitab-kitab seteloemnja dipakaioentoek
mengad jar, soepaja diketahoei apakah itoe dari
pada kitab-kitabt Ahli Soennah Wal Jama'ah ataoe
kitab-kitab ahli bid‘ah,

c. Memperbanjak madrasah-madrasah jang berdasar aga-
ma Islam,

d. menjiarkan agama Islam dengan djalan apa sadja

jang halal, memperhatikan hal-hal jang bterhoeboe
ngan dengan masdjid-masd jid, soearoe~-soearce dan

21 nammad Fajrul Falaakh, Jam'iyah Nahdlatul Ula-

ma : Kini, Lampau dan Datang, dalam Gusdur NU Dan Masyara-
kat Sipil, IKIS dan Pustaka FPelajar, Yogyakarta, 1994,

. 170.
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pondok-pondok, begitoe djuga dengan hal ihwalnya
anak-anak jatim dan orang-orang fakir miskin,

e. Mendirikan badah-tadan oentoek memad joekan oero-
esa pertanian, perniagaan dan peroesahaan Jang
tiada dilarang oleh sjara' agama lslam,22

Bisa dikatakan tahwa usaha-usaha Nahdlatul Ulama
sebagaimana diatas pada awalnya memang terwatak so-
sial keagamaan, Dalam masa itu terjadi pula perkem-
bangan kelemtagaan dan kegiatam di Nahdlatul Ulama
yaitu : femtentukan tagian wakaf (1930), rtemtentuk-
an usaha Syirkah Tijariyah (1929), femisahan sidang
syuriyah dan tansidziyah (1934), Pemtentukan Syir-
kah Mu'awanah (1937), serta pembentukan lemtaga Ma'

arif dan Nahdlatul Ulama tagian Muslimat (1938).23
Namun dalam perkemtangan selan judnya, tepatnya

pada tanggal 18-21 Septemter 1937, Nahdlatul Ulama

dengan (KH. Wahab Hasbullah damn KH. Ahmad Dahlan (-
pengasuh pondok keton dalem)surataya) organisasi Is-
law lainya seperti Muhammadiyah (KH. Mas Mansoer )

W. Wondoamiseno (Sarikat Islam) rapat di Fondok Ke-

bondalem Surataya, berhasil membentuk tadan perkum-

pulan organisasi Islam yang ternama "Al Majlisul Is-
lami A'laa Indonesia™ atau disingkat MIAI.24 yang

selanjudnya nama itu terkembang menjadi partai

227 » 1 4, Hal,170-171.
251 v 1 d, Hal. 182.
24Choirul Anam, Op Cit, Hal. 97.
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Islam Masyumi (Majelis 8yuro Muslimin Indonesia) pa-
da tahun 1943. Posisi ini berlangsung hingga tahun
1952, disaat Rahdlatul Ulama menyatakan keluar dari
Masyumi karena terjadi kekecewaan terat para pemim-
pin Nahdlatul Ulama terhadap Masyumi atas tuntutan

25 dan

jatah kursi menteri agama tidak terpenuhi.
kemudian Nahdlatul Ulama tampil "mandiri" setagal
partai politik (kontestan pemili 1955), meski tanpa
meninggalkan jati dirinya dan kiprahnya sebagail Jam'
iyah diniyah.

Peranan ini tertahan hingga tahun 1973, disaat
berlakunya penyederhanaan jumlah partai politik di
Indonesia, dimana empat partai Islam (Permusi, NU,
Perti dan PSII) berfungsi menjadi satu partai yaitu
Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Dalam kondisi
ini NU hanya merupakan salah satu unsur dari pendu-
kung PPP,

Dalam perjalanannya sebagai unsur pendukung FPFPP,
NU banyak dikecewakan oleh pimpinan partai yang se-
makin didominir oleh. unsur lain dalam partai. Kon-
disi demikian mengakibatkan HU mengamtil sikap un-
tuk memutuskan diri secara organisatoris dengan PPP,
dengan dalih "kemtali ke Kpittah 1926" pada Mukta -
mar RU ke 27, 1984 di Situbondo.

!bSyamsuddin Haris, Mencari %Jenis Kelamin" NU da-
lam, HU Khittan dan Godaan Politik, Mizan, Jakarta, 1994
Halo 52‘;3-
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Untuk letih jelasnya, terikut ini belterapa rumus-
an yang diambtil dari dokumen Munas Situlktondo 1983
yaitu :

a. Mengembalikan aktifitas NU dari tidang politik ke-
tidang asalnya, yakni tidang dakwah, pendidikan ,
dan sdésial. Terlalu lama Nu herkecimpung didalam
dunia politik praktis (1955-1982), hingga garapan
pokoknya terbengkalai,

t. Menyerahkan sepenuhnya kepada warga NU dalam me-
nyalurkan aspirasi politiknya, ke Golkar, PPP ma-
upun PDI, yang memang dipandang taik dan tidak
bertentangan dengan Islam.26

Disamping itu dalam Muktamar tersebut merumuskan
tujuan dan usaha-usaha Mahdlatul Ulama, sebagai te-

rikut (pasal 5) : Tujuan Nahdlatul Ulama adalah ter-
lakunya ajaran Islam yang berhaluan Ahlussunnah Wal
Jamaah menurut salah satu dari madzhadb empat, di
tengah~tengah kehidupan, didalah wadah Negara Kesa ~
tuan Reputlik Indonesia yang berasaskan pancasjla
undang-undang dasar 1945.27

Untuk mewujudkan tujuan diatas maka Nahdlatul
Ulama melaksanakan usaha-usaha sebagai terikut (pa -
sal 7-10) :

a. Dibidang agama, mengusahakan terlaksananya ajaran
Islam menurut faham Aklussunnah Wal Jamaah dalam
masysrakat dengan melaksanakan amal ma‘'ruf nahi
munkar serta meningkatkan ukhuwah Islamiyah,

b. Dibidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan me-
ngusahakan terwujudnya penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran serta pengemtangan kebudayaan yang
sesual dengan ajaran Islam, untuk memtina masya -
rakat muslim yang tagwa, tertudi luhur, berpenge-
tahuan luas dan trampil, serta berguna tagi agama
tangsa dan negara,

c. Dividang sosial, mengusahakan terwujudnya keadil~

2OKHR, As'ad Syamsul Arifin. Riwayat Hidup Dan Per-
juangann%a, Sahabat Ilmu, Surataya, 1994, Hal. 3;.

2TMuhammad Fajrul Falaakh, Op Cit, Hal. 189.
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an sosial dan keadilan hukum disegala lapangan ba-
g1 seluruh rakyat untuk menuju kesejahteraan umat
didunia dan keselamatan kehidupan diakhirat,
d. Ditidang ekonomi, mengusahakan terwujudnya pengem-
tangan ekonomi yang meliputi terbagai sektor, de-
mengutamakan tumbuh dan berkemtangnya koperasi.28

C. FAHAM AGAMA DALAM NAHDLATUL ULAMA

1. Pengertian Agama lslam.

Sebagail Jam'iyah Diniyah, Nahdlatul Ulama menem-
patkan agama Iaiam dalam pasisi dan fungsi sentral
tagi pedoman hidup dan kehidupan dalam perjuangannya
oleh karena itu tagi Nahdlatul Ulama agama Islam ada
lah : satu-satunya agama yang diturunkan kepada se-
mua Rasul. Dalam teterapa hal mengenai pelaksanaan,
ada perbedaan antara yang diterima / ditawa oleh se -
orang rasul (misalnya : Nabi Adam) dengan yang di
terima /ditawa oleh Rasul lain (misalnya : Nabi Muham-
mad Saw), tetapi dalam hal yang asasi, terutama da-
lam masalah aqidah, tidak ada perbedaan.29

Dengan pengertian ini; maka agama Islam menurut
Nahdlatul Ulama adalah agama yang diturunkan Allah,
kepada para Rasulnya, sejak Nabi Adam Sampai Rasul =~
Allah Saw, dalam masalah agidah sama, namun dalam
masalah syariat amaliyah terbeda. Maka bagi umat
Muhammad mengikuti syariat yang dibawa Rasulullah, -
dimana setagai khatamul anbiya’'.

Prinsip-prinsip Pemahaman Agama.

a. Dasar Agama Islam.

IXYSM NU, Yogyakarta, 1994, Hal.” 13,

281 p i d, Hal. 189-190.
29KH. 4. Muchith Muzadi, NU dan Figih Kontekstual,
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Nahdlatul Ulama mendasarkan pemahaman keagamaan-
nya bersumbter kepada Al-Qur'an, As-Sunnah, Al-
Ijma' dan Al-Qiyas. Namun dalam memahami dan me-
nafsyirkan Islam dari sumternya diatas, Nahdla -
tul Ulama méngamhil jalan pendekatan : Bidang
aqidah mengikuti Abu Hasan Al-Asy'ari dan Atu
Mansyur A1 Maturidi, dan bidang Fiqih méngikuti
empat Imam Madzhab, kemudian bidang tasawwuf me-
ngikuti A1 Junaid Al Baghdadi dan Al Ghazali.>°
Pemahaman keagamaan dengan pendekatan di atas di
yakini oleh Nahdlatul Ulama setagai Manhaj Ahlus-
sunnah Wal Jamaah.31
t. Aspek-Aspek Ajaran Islam.
Sebagai mana disebutkad diatas btahwa Nahdla-
tul Ulama membagl aspek-aspek ajaran Islam men ja-
di tiga tagia» antara lain :
1. Bidang Agqidah.
Ditidang agidah, Nahdlatul Ulama mengikatkan
dirinya kepada kalam Atu Hasan Al Aey‘afi dan
Abu Mansyur Al Maturidi. Yendirian ini dida-
sarkan pada gaul Imam Murtadha Az Zabidi yang

}mengatakan :

))“‘\‘Ajof\""“\‘éx_-) Dj-vlb d.__._s-\_l);\ F'_A_L_)),ﬁ\ :7_1,3\\ )\

_gaxeputusan Muktamar NU XXVII, Op Cit, Hal, 78.

31zamakhsyari Dhofier, Tradisi Fesantren, LP3ES,
Jakarta, 1982, Hal. 149,
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"Apatila disetut kata Ahlussunnah Wal Jamaah,
maka yang dimaksud dengan ucapan itu adalah :
faham Al Asy'ari dan Al Maturidi".32

Faham Al Asy'ari mengenai ketuhanan, ia menga-
takan tahwa : Tuhan ada dan mempunyai tanyak
sifat, tapil yang wajib diketahui orang Islam
ada dua puluh sifat wajib tagi Allah dan dua
puluh sifat mustahil tagi Allah.33
Dalam praktek, faham Asy'ari letin dominan me-
warnai Nahdlatul Ulama. Menurut kH. Ahmad Si-
digq dalam "khittah Nahdliyyah" bahwa karakter
Ahlussunnah Wal Jamaah itu ada tiga : (1) At-
tawassuth (perteﬁgahan), (2). A1 I'tidal (te-
gak lurus), (3). At Tawazun (terkesimbtangan).
Jadi prinsip utama metode ayidah dalam NU
adalah mengikuti faham 41 Asy'ari, yang memi-
l1iki ciri keseimbangan antara dalil agli dan
nagli dengan menempatkan akal dibawah dalil
nagli. Dan Al I'tidal maksudnya disini ter-
usaha semaksimal mungkin memurnikan aqidah
dari segala campuran ayidah dari luar Islam.
Kemudian pertengahan maksudnya tidak mudah
men jatuhkan fonis musyrik, kufur dan sebagai-

nya kepada seseorang.34

3§KH. Sirajuddin Abbas, I'tigad Ahlussunnah Wal
Jamaah, Pustaka Tarbiyah, Jakarta, 1992, Hal. 16-17.

53¢ noirul Anam, Op Cit, Hal. 149.
341 v 1 d, Hal. 151-152.
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Kerangka terfikir seperti ini memungkinkan NU
untuk letih toleran kepada warisan budaya lo=-
kal, dalam rangka pemurnian aqidah, Misalnya:
peringatan acara kematian.tradisi semacam ini
tidak perlu dihilangkan atau diganti, justru
perlu dilestarikan umtuk sarana dakwah, namun
isinya yang dirubah.

2. Bidang Fiqih.
Bidang Fiqih, Nahdlatul Ulama tidak langsung
mengamtil hukum melalui Al qur'an dan Hadits
tapi melaluai pendekatan madzhab (kumpulgn da-
ri pendapat dan faham dari seseorang Imam
mujtahid tentang 1isi Al-Qur'an, hadits, Ijma'
dan Qiyas),>” dan pilihannya dalam tidang ini
adalah Imam Syafi'i, namun bukan terarti meni-
adakan imam madehab yang lain, hal ini terli-
hat tidak dicantumkannya Iman Syafi'i sebagai
satu-satunya madghat, tapi diungkapkan bahwa,

NU menganut kepada salah satu dari madzhab em-

pat. 36

3. Bidang Tasawwuf.
Dalam bidang Tasawwuf, wnahdlatul uvlama mengi-

kuti tokoh sufi yang berwawasan Sunni yaitu

351 b 1d, Hal. 152.
>6xeputusan Muktamar NU XXV11, Up Cit, nal, 88.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



103

"Ijtihad itu ialah menghabiskan kesanggupan dalam
memperoleh suatu hukum syara' yang ‘amali dengan
mengeluarkan dari Kitab dat Sunnah.39
Sedangkan kata taqlid terasal dari bahasa
arab dari kata kerja "qallada'-"yuyallidu"-"Taqlidan
artinya meniru atau menurut seseorang. sedangkan me-
nurut ulama ahli ushul adalah : ) L ,
CREPVU Y S S e B

"Menerima perkataan orang yang terkata, padahal ka-
mu tidak mengetahui dari mana perkataan yang dikata-
kan itu.4o

KH. Achmad Siddiq dalam bukunya “Khitthah Nah-
dliyah" yang dikutip Choirul Anam mengatakan, bahwa
kemampuan manusia dalaw melakukan ijtihad itu ber-
beda-teda, Fertama, Mujtahid mutlak, yaitu sese-
orang yang mampu berijtihad sendiri dengan mengguna-
kan metode yang diketemukan sendiri dan diakui -ke-
kuatannya oleh para tokoh agama (imam) yang 1lain,
tingkatan ini adalah imam madzhab. Kedua, Mujtahid
Madzhab yaitu seseorang yang sudah mampu berijtihad
sendiri dari Al Qur'an dan Sunnah tetapi masih meng -
gunakan metode dan kaidah yang diketemukan seorang,

(mujtahid mutlak) yang diikutinya. Ketiga, Mujtahid

391(.H. Moenawar Chalil, Kemtali Kepada Al Qur'an
Dan_As-Sunnah, Bulan Bintang, Jakarta, 1551. Hal. 370-571.

401 b 1 d, Hal. 340-341.
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Fatwa, yaitu orang yang mampu menilai mana yang ter-

kuat diantara pendapaf-pendapat yang terkemktang di
suatu madzhat (hasil Ijtihad Mujtahid Mutlak), untuk
kemudian difatwakan orang lain yang memerlukan.41

Dalam hal ini, Nahdlatul Ulama memandang tah-
wa mujtahid sepenuhnya adalah mujtahid mutlak, dita-
wahnya tingkatan itu tergolong mugqallid (orang yang
meng ikuti), sehingga apa yang ditempuh Nahdlatul Ula-
ma dalam termadghab, seperti harus mengkaji, memerik-
sa dan kemudian menganut pendapat imam madzhab, oleh
Nahdlatul Ulama dianggad setbagai mugallid, karena
itu, Nahdlatul Ulama seharusnya tidak perlu tersing-
gung dengan adanya tuduhan bertaylid.

Selan judnya, K.H., Achmad Siddig menambahkan
bahwa persoalan taqiid tidak bisa lepas dari tingka-
tan kecerdasan manusia, karena pertedaan tingkatan
kecerdasan itu terlakulah pertaqlidan dalam pemaha-
man ajaran IBlan.42 Dengan demikian persoalan taqlid
bagi Nahdlatul Ulama merupakan persoalan manusiawi.

Sebab itu, yang perlu dipikirkan terutaman ta-
g1 Nahdlatul Ulama adalah mempercepat proses taglid
itu supaya tidak terlalu lama pada tingkatan taglid
tuta, agaknya disinilah letak kelemahan Nahdlatul

Ulama ditanding dengan organisasi keagamaan lain.

4choirul Anam, Op Cit, Hal. 164-165.
421 v 1 4, Hal. 165.
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D. AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH DALAM PANDANGAN NAHDLATUL ULAMA
Sebagaiman diuraikan dalam pemtahasan terdahulu
Nahdlatu Ulama secara tegas menyatakan bahwa  gerakan
ini adalah merupakan jam'iyah Diniyah yang berfaham Ah-
lussunnah Wal Jamaah dan menganut salah satu dari
madzhat empat, seperti ditulis dalam Anggaran dasar
Nahdlatul Ulama, pasal 3 yang terbunyi : Nahdlatul Ula-
ma sebagail Jam'iyah Diniyah Islamiyah teragidah 1Islam
menurut faham Ahlussunnah Wai Jamaah dan mengikuti sa-
salah satu madzhab empat, Hanafi, Maliki, Byafi'i dan
Hambali.43
Dari segl asal~-usul istilah Ahlussunnah Wal
Jamaah, Nahdlatul Ulama memandang bahwa istilah ter-
setut termula dari hadits Nabi tentang iftiraqul ummah
yang telah disebutkan nab1.44dan kemudian istilah ini
diteri makna sebagai kaum muslimin yang didalam meng-~
amalkan syari'at, aqidah dan tasawwuf selalu berpegang
teguh pada tindak tanduk yang dicontohkan oleh Rasul
Muhammad Saw dan para sahatbat nabi.45
Hal ini seperti juga yang diajarkan di lembaga
rendidikan Nahdlatul Ulama bahwa Ahlussunnah Wal Jama-
ah adalah : "pengikut ajaran Islam yang terlandaskan :
(1) Al Qur'anul Karim, (2), Sunnah (perkataan, pertuat-

an dan taqrir) Nati Muhammad Saw sebagaimana yang telah
dilakukan tersama para sahabatnya, (3) Sunnah khulafa'-

43Keputusan Muktamar NU XXVII,Ioc Cit, Hal. 88
4XH. Achmad Masduki, Op Cit, hal. 9-10.

451 v 1 4, Hal. 38.
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urrasyiddin :Abu Bakar, Umar bin Khatab, Usman bin Af-
fan dan 4A1i bin Abi Thalib.46

Namun dalam perkembangan Istilahi, nama Ahlus -
sunnah Wal Jamaah ada suatu penistatan tersendiri, se-
bagal mana yang dikatan Zamakhsyari Dhofier tahwa:
sering disimpulkan bahwa bagi para kyai di Jawa, Ahlu-
sunnah Wal Jamaah mempunyai arti yang letih sempit,
tidak semata-mata untuk membedakan dengan kelompok syi
ah, tetapi juga untuk memtedakan dengan kelompok Islam
modern.47

Aplikasi ini terlihat dalam Anggaran Dasar fa-
ham keagamaan Nahdlatul Ulamafajuga'menurut KH. Bisyri
Musthofa bahwa faham Ahlussunnah Wal Jamaah adalah
faham yang terpegang teguh kepada tradisi sebagai beri-
kut :

1. Dalam bidang hukum-hukum Islam mengganut ajaran dari

salah satu empat madzhab, namun dalam prakteknya,
para kyal adalahi.penganut kuat dari pada madghab
Syafi'i,

2. Dalam soal-soal tauhid, menganut ajaran-ajaran dari
imam Atu Hasan Al Asy'ari dan imam Abu Mansyur Al -
Maturidi,

3. Dalam bidang tasawwuf menganut dasar-dasar ajaran
Imam Abu Qasyim Al Junaid. 49

Kemudian, KH. Achmad Masdugi menjelaskan tahwa

golongan yang sesuai kriteria tersetut diatas ° inilah

46Cnoirul Anam, Op Cit, Hal. 137.
47 zamakhsyari Dhofier, Op Cit. Hal. 149.

:gLihat, Keputusan Muktamar NU XXVI, Op Cit, Hal.78
Zamakhsyari Dhofier, Op Cit, Hal. 149.
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yang disetut Ahlussunnah Wal Jamaah, kareng lafadz Ah-
lussunnah Wal Jamaah itu adalah lafadz Urfi, yang di-
gunakan ketiga'golongan tersetut, sebagail nama btaginya
sehingga apatila disetut secara mutlak kata-kata Ahlu-
sunnah wWal Jamaah, maka kita tidak dapat menunjuk ke-
cuali orang-orsng yang sifatnya seperti tersetut di-
atas.50
Dengan pandangan demikian, secara tidak 1lang -
sung, Nahdlatul Ulama menganggap kelompok umat Islam
- lain yang tidak memakai cara ini, bisa disetut golong-
an yang tidah terfaham Ahlussunnah Wal Jamaah.
Begitulah setidak~tidaknya Nahdlatul Vlama me-
mahami pengertian Ahlussunnah Wal Jamaah, karena itu
tidaklah mengherankan apabila didalam amalan keagamaan
Warga Rahdlatul Ulama membentuk karakteristik tersen-
diri dan kadang terbeda dengan amalan keagamaan pengi=~

kut organisasi lain.

>0KH. Achmad Masdugi, Op Cit, Hal. 38.
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BAB V
ANALISA DAN PERBANDINGAN

Bab ini teris analisis komperatif terhadap
pandangan Mubammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang
ARlussunnah Wal Jamaah dan keterkaitannya dengan faham
keagamaannya {sebagaimana tertuang dalam Bab I1lI dan 1V)
dengan menggunakan rumus dalam Bab Il sebagai pisau
analisis. Namum untuk lebih lengkapnya kajian dalan babd
ini, sebelum memasuki analisis kemperatif sebtagaimana di-
maksud di atas, penulis terlebih dahulu melakukan analisa
terhada p latar belakang berdiri dan fungsi keteradaannya,

sebagal analisis pengantar.

A, ANAL1SA DaR1 SEG1l "LATAR PELAKANG BERDIRINYA

Sebagail mana diterangkan dalam Bab III dan Bab 1V
antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama memiliki latar
belakang berdiri yang terbeda, meskipun ada persamaan ma-
tifnya, yakni motif agama. Namun perbedaannya lebih men-
colok. Sebagaimana diketahui Muhammadiyah berdiri merupa-
kan upaya kritik dan koreksi dari kondiei sosial budaya
umat Islam Indonesia yang dipandang oleh Pendirinya yaitu
KH Ahéad Dahlan, telah jauh dari ajaran lslam yang murni.

Kehadiran Muhammadiyah ingin mengadakan pemurnian dan
Pembaharuan ajaran lslam dengan mengembalikan ajaran
Iglam sesuail dengan Al Qur-an dan Sunnah yang digali se-

cara langsung dengan menggunakan akal sehat, jernih dan
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cerdas, tanpa terikat oleh pendapat atau madzhadb tertentu.

Sementara itu Nahdlatul Ulama lahir menyusul justru
sebagal kritik dan jawaban terbadap gerakan pembaharuan.
Para Ulama perintis Nahdlatul Ulama menilai, kehad iran
gerakan pembaharuan pemikiran Islam yang dipengaruhi oleh
gerakan Ibnu Taimiyyah, Muhammad bin Abdul Wahat, Muhamad
Abduh dan setagainya itu sangat membahayakan eksistensi
faham " Ahlussunnah Wal Jamaah"”, yakni gerakan yang ber-
madzhad . Menurut para perintis Nahdlatul Ulama, pemahaman
terhadap ajaran Islam tidak bisa dilakukan secara lang sung
kepada A1 Qir-an dan Sunnah, melainkan harus melalui ja-
ringan-jaringan ulama madzhab yang mu'tabar.

Adapun persamaannya lalah masing-masing sama-sama
memperhatikan adanya rong=rcngan dari gerakan nasranisasi
yang mendapat dukungan besar dari fihak penjajah Belanda,
Walaupun Nahdlatul Ulama kurang begitu Jjelas kiprahnya.

Maka kedua-duannya memandang perlu memtentuk suatu

Jam'iyah untuk mengorganisir potensi umat lslam.

B. ANALISA DARI SEG1 FUNGSI KEBERADAANNYA

Seperti diterangkan pada Bab II pasal B dan Bab 1V
pasal B, terdapat banyak persamaan antara Nahdlatul Ulama
dan Muhammadiyah dalam hal fungsi keteradaannya, meskipun
tetap ada perbedaannya.

Seperti diketahui, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama

sama-sama menegaskan bahwa dirinya sebagai Jam'iyah Dini -
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yah, gerakan keagamaan, dakwah lslam amar makruf nahi mun-
kar. Kedua-duannya sama-sama bergerak di bidang sosial ke-
masyarakatan dan pendidikan. Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama juga sama-sama menegaskan dirinya sebagai pengamal
dan penegak kemurnian ajaran Islam sesuai dengan Al wWr-an
dan Sunnah Rasul.

Namun dalam perjalanan sejarahnya, Muhammadiyah ti-
dak pernah berubah dari fungsi dan kebteradaannya sebagai
jam'iyah dinuyah secara murni. Keterlibatar  Muhammadiyah
dalam kantah politik praktis tidak secara organisatoris,
tetapi merupakan hak individu dari pimpinan dan anggota
Muhammadiyah. Sementara Nahdlatul Ulama dalam perjalanan -
nya, pernah menampilkan dirinya sebagai gerakan pilitik
praktis, bahkan menjadi partci politik disamping setagalil
jam'iyah d&iniyah.

Setagal gerakan sosial keagamaan, Muhammadiyah 1le-
tih bisa diterima oleh umat Islama di kota-kota dan daerah-
daerah yang tergolong " Elit", karena Muhammadiyah, dalam
gerakannya, melakukan perombakan dan perbaikan atas
inst&tusi-institusi yang murni, sementara Nahdlatul Ulama
Justru setaliknya lebih bisa diterima di kalangan masya-
rakat pedesaan, karena gerakan yang dilakukan Kahdlatul
Ulama tidak melakukan perubaha, bahkan melegitimasi dan
melestarikan budaya lokal dan dijadikan sebtagai med ia
dakwah, dengan cara mengubah isinya.

Sebagai gerakan pengamal dan penegak kemurnian



ajaran Islam, Muhammadiyah menekankan pem@haman langsung

kepada A1l Qr-an dan Sunnah dengan semangat Ijtinat atau
minimal ittiba; tidak terikat kepada madzhab atau penda -
pat apapun, meskipun tidak membuang dengan serta- merta

pendapat-pendapat madzhab. Sementara Nahdlatul Ulama meng

ikat diri dengan pendapat atau madzhab tertentu yakni
Ahlussunnah Wal Jamaah dalam bidang aqidah, figih dan
tasawuf,

Sebagai gerakan kependidikan, Muhammadiyah yang
semula mengembangkan sistem pondok dengan memadukan peng-
ajaran ilmu agama dan ilmu umum, dalam pengembangannya,
cenderung mengembangkan sistem pendidikan umum yang di
tamtah dengan kurikulum pendidikan agama. Sedangkan Nah~
dlatul Ulama lebih cenderung mengembangkan pondok pesan -
tren, namun dalam perkembangan akhir-akhir ini terjadi
kombinasi yang sangat menarik, Muhammadiyah banyak mela-
kukan pondokisasi sekolah-sekolahannya dan Nahdlatul Ula-
ma banyak memasukkan sekolah umum dalam pondok pesantern-

nya, disamping mendirikan sekolah umum diluar pesantren.

~

C. ANALISA DARI SEGI FAHAM AGAMA

Dari segi metodologi pemahaman ajaran Islam, se-
perti terurai dalam Bab III pasal C dan Bab IV pasal C,
terdapat perbedaan yang cukup tajam antara Muhammad iyah
dan Nahdlatul Ulama, meskipun dari segi hasilnya banyak di

temul persamaannya.
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Sumter Ajaran Islam

Muhammad iyah menegaskan bahwa sumber ajaran Islam
adalah A1 Qr-an dan As Sunnah semata, yang dipahami
secara langsung dengan menggunakan akal yang sehat
sesual dengan jiwa ajaran Islam, dan tidak terikat
atau mengikat diri kepada Ulama atau madzhab manapun.

Sedangkan Nahdlatul Ulama menegaskan bahwa, sumber
ajaran Islam adalah Al Qir-an dan As Sunnah, Al Ijma,
dan Al Qiyas, yang dalam pemahamannya menggunakan pen-
dekatan mahzhab, yakni madzhab 4Ahlussunnah Wal Jamaah.
Pembidangan Ajaran Islam

Muhammadiyah memandang ajaran lslam adalah kesatu-
an yang utuh, yang tidak dapat dipisah-pisahkan, meli-
puti : Agidah, Akhlaq, Ibadah dan Muamalah Duniawiyah.
Semua aspek ajaran Islam tersebut dikembalikam kepada
tuntunan A1 Qur-an dan As Sunnah secara murni, dengan
pemahaman akal yang sehat sejalan dengan jiwa ajaran
Islam, dinamis dan progessif, tanpa mengesampingkan wa-
risan dan tradisi intelektual Islam baik dari kalangan
Ulama salaf maupun ulama khalaf.

Sedangkan Nahdlatul ulama membuat pembidangan ajar-
an Islam menjadi tiga bidang : Tauhid (aqidah), Figh
(Hukum 1slam) dan Tasawwuf. Dalam bidang tauhid meng —
ikuti paham imam Abul Hgsan al Asy'ari dan Imam Abu
Mansur al Maturidi, meskipun dalam prakteknya Asy'ari
lebih dominan. Bidang figh mengikuti salah satu dari
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empat madzhab (dengan Imam Syafii sebagai pilihan) dan
dalam bidang tasawwuf mengikuti paham Al Junaid dan
Al Ghagali,

D. ANALISA DARI SEGI PANDANGAN TERH.DAY AHLUSSUNNAH WAL
JAMAAH
| Pembahasan dalam Bab III pasal D dan Bab IV pasal

D menunjukkan bahwa ada teberapa perbedaan dan persamaan

tentang pandangan terhadap Ahlussunnah Wal Jamaah antara

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.

Kaitannya dengan Bad II yang membahas tentang
Ahlussunnah Wal Jamaah dengan berbagai tinjauan, maka
dapat dianalisis sebagai berikut :

1. Baik Muhammadiyah maupun Nahdlatul Ulama sama-sama me-=
rasa ada keterkaitén antara paham agamanya dengan is-
tilah Ahlussunnah Wal Jamaah. Kalau Nahdlatul Ulama me-
nyatakan secara tegas dalam rumusan resmi organisasi,
sedangkan Muhammadiyah tidak menyatakan secara tegas
dan resmi dalam rumusan organisasinya, tetapl dinyata-
kan oleh sebagian tokoh-tokohnya.

2. Baik Muhammadiyah maupun Nahdlatul Ulama sama-sama me-
mandang btahwa istilah Ahlussunnah Wal Jamaah berasal
dari hadits-hadits Nabli Muhammad Saw, Tentang Iftiroqul
Ummah yang memiliki makna sebagai kelompok kaum musli -
min yang teguh berpedoman kepada Al Qr-an dan Sunnah
Rasul dan Sunnah Sahabatnya. Dan itulah jalan yang se-

lamat.
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3. Namun dalam penerapan sistem pemahamahaman agamanya me-
miliki perbedaan yang diametral. Muhammadiyah meman -
dang bahwa ahlussunnah wal jamaah adalah merupakan upa-
ya pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam
secara murni yang diambtil langsung dari Al Gir-an dan
As Sunnah dengan melakukan ijtibat (atau minimal itti-
ba') menggunakan pemikiran kritis berdasarkan akal
yang sehat dan jernih sesuai jiwa ajaran Islam, dengan
tetap memperhatikan warisan dan tradisi intelektual da-
ri ulama terdahulu baik salaf maupun khalaf. Sementara
Nahdlatul Ulama memandang bahwa Ahlussunnah Wal Jamaah
adalah merupakan suatu fiqrah atau madzhad yang telah
dirumuskan oleh ulama yang harus diikuti oleh generasi
bterikutnya. Dan madzhadb itulah yang merupakan jalan
yang lurus dan selamat, sementara pemahaman langsung
kepada sumber ajaran lslam (A1 Qr-an dan Sunnah) tan-
ra melalui manhaj ulama madzhab tidak dibenarkan, dan

dianggab sesat dan menyesatkan.
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BAB V1
PENUTUP

A. KESIMFULAN

Setelah uraian dan pemtahasan terturut-turut dag-

ri Bat 1 hinagga Bat V¥, maka dari padanya dapat diamtil

kesimpulan séhagai berikut :

1. Dalam kaitannya dengan metode pemahaman agama Islam

antara Mubhammadiyah dan Hahdlatul Uléﬁa, terdapat per-
tedaan pandangan. Muhammadiyah mengamtil makna hakiki
istilah Ahlussunnah Wal Jamaah detagai perspektif Al-
Qur'an dan As-sunnah Kemudian diterapkan dalam metode
pemahaman agamanya, yaitu dengan menggunakan potensi
akal yamg sehat, suci dan tersih yamg sesuai dengan
Jiwa agama Islam. Sedamgkan Nahdlatul Ulama memandarng
Istilah Aaiussunnan Wai Jawaan auaian meruparan atau
firqah yang telah dirumuskan secara taku oleh . ulama
terdahulu, dengan kategori : Bidang agidah mengikuti
imam Asy'ari dan Matutidi. Bidang fi,ih mengikuti
salah matu dari madzhat empat. Dan tidang tasawuf
meng ikuti Al-Junaid al-Bagdadi dan Imam Al-Ghazali.
Baik Muhammadiyah dan Nakdlatul Ulama sama-sama
memandang, tahwa Istilah Abhlussunnah Wal Jamaah ada
kaitannya dengan satda Nati Muhammad Saw tentang If-
tiraqul Ummah (perpecahan umat) dimana makna yang
terkandung dalam istilah itu adalah orang atau kelom-

pok umat Islam yang senantiasa mengikuti dengan ter-
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usaha secara maksimal untuk memahami dan mengamalkan
ajaran Islam secara murni dan konsekwen sesuai deng-
an Al-Qur'an dan As-8unnah Rasul dan sunnah para
shahatatnya. Namun pengakuan Muhammadiyah setagai ke~
lompok yang terhaluan Ahlussunnah Wal Jamaah tidak
ditegaskan dalam rumusan resmi organisasi, tetapi di
nyatakan oleh teterapa tokoh-tokohnya. Sedangkan Nah-
dlatul Ulama menystakan secara resmi setagail kelom-
pPok Ahlussunnah Wal Jamaah dalam rumusan resmi Orga-

nisasinya.

B. SARAN-SARAN
Beranjak dari kesimpulan diatas maka dapat diaju-
kan‘sarén-saran setagai berikut :

1. Perbedaan pandang tentang Ahlussunnah Wal Jamaah dan
metode pemahaman agama antara Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama perlu dijembatani agar lebih mengacu
rada pemurnian ajaran Islam, terciptanya integrasi
umat dan pemahaman yang lebih mendalam dari masing -
masing fihak atas adanya perbedaan-perbedaan faham.
agar teywujud apa yang disebut "Al-Ikhtilafu Baina
Umati Rahmatun"

2. Rumusan yang letih komgkrit dan dinamis tentang mak-
na Ahlussunnah Wal Jamaah dalam perspektif Al-Qur'an
dan As-sunnah dalam hal ini sangat perlu adanya. ka-

rena setagai tarometer umat Islam, khususnya di
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Indonesia untuk menghindari iftirajul ummah, dalam me-
natap masa depan umat.

Demikian karya ilmiyah ini, penulis akhiri dengan
do'a dan harapan, semoga dapat termanfaat sccara maksi-
mal taik tagi penulis maupun untuk para pemtaca. Setagai
orahg yang dha'if masalah ilmu, tentunya disana-sini ada
tanyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisan ini.
untuk itu penulis serahkan kepada pemtaca untuk melurus-

kannya.

Wallahu Waliyyut Taufiq Wal Hidayah. Wallahu A‘'lam.

Jomtang. 10 Muharram 1415 H.

( penulis )
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